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ABSTRAK 

Arina Mustafidah, 2018, Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajolor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan  Ilmu Politik Universitas Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Tokoh agama (Kyai) dan Kehidupan Sosial Keagamaan 

Terdapat dua fokus yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana 

Peran Kyai Abdul Hakim dalam Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Lajolor? 

dan (2) Bagaimana Pandangan Masyarakat terhadap peran Kyai Abdul Hakim 

dalam Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Lajolor?, Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui peran Kyai Abdul Hakim dalam kehidupan sosial 

keagamaan Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, dan 

mengetahui pandangan masyarakat terhadap peran Kyai Abdul Hakim di Desa 

Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Untuk menjawab semua dari 

permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode  penelitian  kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sehingga data-data yang diperoleh dilapangan diterangkan secara  deskriptif,  

mendalam  dan  menyeluruh.  Mengenai  teori yang digunakan dalam judul Peran 

Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul 

Hakim di Desa Lajolor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban) adalah Teori 

Fungsionalisme Struktural-Talcott Parsons. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Lajolor ini 

ditemukan bahwa: adanya status dan peran kyai Abdul Hakim berfungsi bagi 

masyarakat Desa Lajo Lor. Karena kyai merupakan sosok yang mempunyai 

kharismatik, sangat dipercaya dan menjadi panutan oleh masyarakat. Selain itu 

ditemukan (1) Peran sosial kyai Abdul Hakim yang dilakukan dengan berbaur 

kepada masyarakat Desa Lajo Lor, menjalin hubungan antara kyai dan masyarakat 

dengan baik, mendatangi secara fisik dengan cara mendatangi rumah-rumah 

warga dengan tujuan berbaur dengan masyarakat Desa Lajo Lor sehingga kyai 

mudah melakukan penyatuan terhadap masyarakat, peran kyai Abdul Hakim 

dalam kehidupan sosial keagamaan tidak hanya dalam kegiatan muslimat dan 

fatayat NU, mengadakan kajian rutin yang dihadiri ibu-ibu setiap hari ahad legi, 

namun kiprah yang diberikan tidak lepas dari pemuda-pemuda Desa Lajo Lor 

dengan membentuk IPM (Ikatan Pemuda Masjid), pemuda tersebut ditanamkan 

oleh kyai sikap gotong royong, selain itu pemuda di Desa Lajo Lor diberi 

kesempatan untuk mengaji kitab di pondok pesantren. (2) Pandangan masyarakat 

Desa Lajo Lor sangatlah baik terhadap keberadaan kyai Abdul Hakim. Karena 

keterlibatan beliau membawa dampak positif bagi masyarakat Desa Lajo lor, dan 

beliau dalam berperan sangatlah ramah terhadap masyarakat, serta tidak 

menggunakan prinsip kesetaraan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap masyarakat pasti akan mengalami perubahan, baik 

masyarakat tradisional maupun masyarakat moden. Pada dasarnya 

masyarakat bersifat dinamis, seperti bidang sosial, pendidikan, ekonomi, 

politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan lain sebagainya. Perubahan 

tersebut terjadi dan memberi efek bagi masyarakat secara menyeluruh, 

perubahan di satu bidang akan diikuti perubahan di bidang lainnya. Efek 

yang ditimbulkan dari perubahan masyarakat bisa berbentuk positif dan 

juga bisa berbentuk negatif. Dalam hal ini perlu ada benteng nilai dan 

norma yang bisa mengarahkan manusia dalam megikuti perubahan 

masyarakat yang terjadi dengan semakin pesat. 

Dalam proses hubungan sosial, masyarakat mengikuti dan 

menjalankan norma-norma tertentu termasuk norma agama. Pergaulan 

sosial atau interaksi sosial berjalan lancar yang terjadi antara individu 

dengan individu lainnya, juga dengan kelompok sosial dengan menaati 

pedoman yang sesuai dengan nilai dan norma. Selain norma agama juga 

terdapat norma-norma sosial. Secara sosiologis, salah satu tugas individu 

dalam masyarakat adalah bagaimana ia bisa mentaati norma dan 

bagaimana ia menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakatnya. 
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Namun kenyataannya memang tidak semua dapat mentaati norma sosial 

masyarakat, bagi mereka yang tidak bisa mentaati norma dikatakan 

sebagai pelanggar norma atau orang yang menyimpang. 

Agama dalam konteks ini memiliki posisi yang sangat penting 

dalam kehidupan sosial masyarakat dengan berbagai ragam fenomena dan 

fakta-fakta sosial yang ada didalamnya. Agama merupakan sistem 

keyakinan atau kepercayaan manusia terhadap sesutau zat yang dianggap 

Tuhan. Keyakinan terhadap suatu zat yang dianggap Tuhan itu diperoleh 

manusia berdasarkan yang bersumber dari pengetahuan diri. Pengetahuan 

seseorang juga bisa diperoleh berdasarkan input yang datang dari luar, 

mungkin informasi dari orang tua, guru, atau dari tokoh yang memiliki 

otoritas ilmu pengetahuan.
1
 

Persoalan agama merupakan hal yang sangat mendasar terhadap 

kehidupan manusia, karena agama mengandung unsur keyakinan didalam 

diri manusia tentang hal yang ghaib sebagai kebenaran yang hakiki atau 

mutlak. Agama sebagai unsur keyakinan telah memberikan suatu 

kehidupan bahwa dengan beragama manusia dapat eksis sebagai makhluk 

yang berbudi dan berintelektual mulia. Oleh karena itu dengan beragama 

manusia dapat hidup di dalam masyarakat secara harmonis dan dinamis. 

Agama sebagai unsur keyakinan akan menjadi bermakna apabila 

manusia hidup di dalam ruang lingkup sosial. Kehidupan tidak hanya 

bersifat individualis, tetapi lebih berimplikasi sosial yang secara filsafat 

                                                           
1
 Ali Amran, “Peranan Agama dalam Perubahan Sosial Masyarakat” Hikmah II, no. 1 (2015): 24. 
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dapat mengubah realitas sosial yang lebih manusiawi. Namun demikian, di 

dalam kehidupan yang serba kompleks dengan perkembangan teknologi 

yang tinggi telah berdampak pada kecacatan nilai sosial yang kadangkala 

telah terstruktur dan terpola secara akademis dan ideal.
2
 Di dalam sebuah 

masyarakat, agama menjadi salah satu faktor penunjang kehidupan 

terutama dalam kehidupan spiritual. Walaupun tidak menutup 

kemungkinan di kemudian hari agama menjadi tradisi yang bercampur 

kebiasaan lama yang telah hidup dalam suatu masyarakat.
3
 Masalah agama 

tidak akan mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena 

agama itu sendiri ternyata diperlukan kehidupan masyarakat. Begitu juga 

dengan agama Islam, ia dipahami oleh pemeluknya secara berbeda sesuai 

dengan kapasitas keilmuan yang dimilikinya, serta konteks sosial dan 

budayanya.
4
  

Kalau kita tinjau dari perspektif fungsionalis memandang 

masyarakat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerja sama secara 

terorganisasi yang bekerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut 

seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar 

masyarakat tersebut. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang 

stabil dengan suatu kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja 

yang selaras dan seimbang. Tokoh utama dalam perspektif ini adalah 

                                                           
2
 Fuadi, “Memahami Hakikat Kehidupan Sosial Keagamaan Solusi Alternatif Menghindari Konflik” 

Jurnal Substantia, No. 1 (2011) : 66 
3
 Rizal Mubit, “Peran Agama dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia” Episteme, No. 1 

(2016) hal. 164 
4
 Tim Review MKD UINSA, “Pengantar Studi Islam” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), hal. 1 
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Talcott Parsons, Kingslay Davis dan Robert K. Merton. Perspektif ini 

melontarkan pandangan bahwa setiap kelompok atau lembaga 

melaksanakan tugas tertentu dan terus menerus, karena hal itu dipandang 

fungsional. 

Dalam pergaulan sosial di masyarakat munculnya berbagai 

kemajuan mempengaruhi perilaku dan pola bersikap warga masyarakat. 

Banyak perilaku-perilaku menyimpang yang ditemukan dalam 

masyarakat, yang pada tahap selanjutnya bisa mengganggu ketentraman 

masyarakat. Dalam kaitan ini, peran tokoh agama memiliki peranan yang 

sangat penting untuk menanamkan prinsip-prinsip etik dan moral 

masyarakat. Seorang tokoh agama (kyai) biasanya sangat dikagumi dan 

tentunya ditiru oleh masyarakat sebagai pembimbing moral dan motivator 

terhadap orang lain tanpa menghiraukan status sosial dan kedudukannya. 

Ajaran tentang arti penting efesiensi dalam menjalani kehidupan. hidup 

sederhana, tidak berlebihan dan tawakkal, serta senantiasa mengabdi pada 

Tuhan adalah contoh kecil sifat yang diadopsi dari tokoh agama (kyai).  

Kyai merupakan status yang dihormati dengan seperangkat peran 

yang dimainkannya dalam masyarakat. Sebagai akibat dari status dan 

peran yang disandangnya, ketokohan dan kepemimpinan kyai telah 

menunjukkan betapa kuatnya kecakapan dan pancaran kepribadian  dalam 

memimpin pesantren dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

seorang kyai membangun peran strategis sebagai pemimpin masyarakat 

non-formal melalui intensif dengan masyarakat. Sejak masa kolonial, 
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bahkan jauh sebelum itu, peran kyai tampak lebih menonjol dibandingkan 

dengan masa sekarang yang mulai memudar. Melalui kharisma yang 

melekat padanya, kyai dijadikan imam dalam bidang ‘ubudiyah dan sering 

diminta kehadirannya untuk menyelesaikan problem yang menimpa 

masyarakat, rutinitas ini semakin memperkuat peran kyai dalam 

masyarakat, sebab kehadirannya diyakini membawa berkah. 

Oleh karenanya, predikat kyai senantiasa berhubungan dengan 

suatu gelar yang menekankan kemuliaan dan pengakuan yang diberikan 

secara sukarela kepada ulama dan pemimpin masyarakat setempat sebagai 

sebuah tanda kehormatan bagi kehidupan sosial dan bukan merupakan 

suatu gelar akademik yang diperoleh melalui pendidikan formal. Dalam 

konteks ini, perlu dikemukakan bahwa kyai dan ulama adalah gelar ahli 

agama Islam, yang dalam kepustakaan Barat perbedaan antara dua jenis 

keahlian ini menjadi kabur dan sering tertukar pengguanaannya. Padahal 

keduanya sunguh berbeda pada titik status dan pengaruhnya.
5
 

Hubungan yang kuat antara kyai dan umat Islam tampak jelas 

dalam pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Islam. Peran sosial 

kemasyarakatan kyai di tengah-tengah kehidupan masyarakat baik 

menyangkut aspek sosial, politik, kebudayaan maupun yang lebih spesifik 

adalah bidang keagamaan, paling tidak telah menjadikan kyai sebagai 

sosok atau figur terpandang dalam masyarakat. Dalam lingkup masyarakat 

agraris terdapat hubungan yang erat antara masyarakat dan kyai, hal ini 

                                                           
5
 Edi Susanto, “Kepemimpinan (kharismatik) Kyai dalam Perspektif Masyarakat Madura” Karsa, 

No. 1 (2007) hal. 31-33 
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terjadi karena kyai memiliki identitas yang sama dengan khayalak 

lingkungannya, umpamanya sebagai petani. Dengan kesamaan tersebut, 

komunikasi antara kyai dengan masyarakat sekitarnya terjalin akrab. Di 

sisi lain, kelebihan yang dimiliki kyai sebagai elite religius berpengaruh 

besar terhadap masyarakat di sekitarnya yang menjadikannya sebagai key 

person dalam komunitas tersebut. 

Kharisma kyai yang memperoleh dukugan dan kedudukan ditengah 

kehidupan masyarakat terletak pada kemantapan sikap dan kualitas yang 

dimilikinya, sehingga melahirkan etika kepribadian penuh daya tarik. 

Proses ini bermula dari kalangan terdekat kemudian mampu menjalar ke 

tempat berjauhan. Kyai tidak hanya dikategorikan sebagai elite agama. 

Dalam konteks kehidupan pesantren, kyai juga menyandang sebutan elite 

pesantren yang memiliki otoritas tinggi dalam menyebarkan pengetahuan 

keagamaan.  

Desa Lajo Lor merupakan sebuah nama Desa yang ada di 

kecamatan Lajo Lor Kabupaten Tuban. Secara geografis, masyarakat 

Kabupaten Tuban terbagi menjadi dua yaitu Masyarakat pertanian 

letaknya di Tuban Selatan serta masyarakat pesisir letaknya di Tuban 

Utara. Sedangkan Desa Lajo Lor tergolong Desa agraris dan terletak di 

Tuban Selatan, masyarakat Desa tersebut mayoritas memeluk agama 

Islam, perkembangan agama di Desa Lajo Lor ini dapat dikatakan kurang 

aktif, belum disiplin dalam mengikuti aktivitas sosial keagamaan,  karena  

terkendala oleh  faktor  kesadaran  dan  lemahnya  pemahaman  
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masyarakat terhadap agama. Kondisi agama yang  terjadi  di  Desa  Lajo 

Lor  ini  masih  cukup mencemaskan  dilihat  dari  kondisi  masyarakat  

yang  sangat  awam  akan pengetahuan  agama  yang  dipeluknya,  

sehingga  hal  tersebut membutuhkan perhatian dari tokoh agama yang ada 

di daerah tersebut, sebagai mobile untuk  menggerakkan  dan  memberikan  

pemahaman  yang  benar- benar akan merubah pola fikir masyarakat serta 

pemahaman yang dapat memahami isi dari agama, melaksanakan  dengan  

benar dan menjaga nilai-nilai agama sebagai bekal dalam  

menyeimbangkan  dengan  kebutuhan  dunia dan akhiratnya.  

Tokoh agama atau biasa disebut Kyai merupakan tonggak di Desa 

Lajo Lor  ini, sebagai figur  yang  mampu  menjadi aktor  dalam 

penanaman  moral  sebagai kontrol  perilaku individu  dalam bertindak dan 

berperilaku di setiap sisi kehidupan  sosialnya.  Relasi antara sosial dengan 

agama sangat erat karena antara kedua sifat ini mempunyai 

kesinambungan dalam membentuk karakter masyarakat. Seorang tokoh 

agama yang memiliki kharisma sangat besar di kalangan masyarakat Desa 

Lajo Lor.  

Kyai Abdul Hakim merupakan salah seorang pendiri Pondok 

Pesantren Al-Umariyah. Sekitar seratus santri yang mengenyam 

pendidikan agama yang terdiri dari santri laki-laki dan perempuan.  Santri 

tersebut berasal dari desa Lajo Lor dan luar desa Lajo Lor. Beliau adalah 

Kyai di desa Lajo Lor yang memiliki konstribusi dalam membimbing dan 

membina masyarakat Desa  Lajo Lor ke arah yang lebih baik. Alasan 
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beliau berkiprah di Desa Lajo Lor adalah menjunjung dan membela agama 

Allah dan membimbing masyarakat kepada tata cara hidup yang sesuai 

dengan aturan agama dan negara. 

Sisi positif yang dilakukan oleh Kyai Abdul Hakim ialah 

mendekati secara fisik dengan mendatangi rumah-rumah warga Desa 

dengan tujuan untuk menjalin hubungan sosial dengan masyarakat sekitar, 

beliau tidak memandang strata yang di masyarakat. Dalam struktur 

kepengurusan di yayasan lembaga pendidikan formal, beliau menaungi 

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan sekolah Diniyah. Selain itu beliau 

juga mendirikan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) Al-Mahfudz untuk 

anak-anak umur 7 sampai 12 tahun. Selain menaungi lembaga pendidikan. 

Beliau juga berkiprah terhadap organisasi keagamaan yaitu Fatayat NU 

dan Muslimat NU, serta kepeduliannya tidak lepas dengan pemuda yang 

ada di Desa Lajo Lor  yaitu membentuk IPM (Ikatan Pemuda Masjid). 

Sesuai dengan konsep-konsep perbedaan dalam status sosial maka 

para ulama, khususnya para kyai, di desa-desa Jawa menerima 

penghormatan yang tinggi dari masyarakat dibandingkan dengan elite 

lokal yang lain, seperti para petani kaya, kyai, khususnya yang memimpin 

pesantren, mempunyai posisi yang lebih terhormat. Hal ini telah 

menjadikannya sebagai pemimpin dalam masyarakat. Keberhasilannya 

dalam peran-peran kepemimpinan ini menjadikannya semakin kelihatan 

sebagai orang berpengaruh yang dengan mudah dapat menggerakkan aksi 

sosial. Oleh karena itu, kyai telah lama menjadi elite yang sangat kuat. 
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Berangkat dari pemikiran-pemikiran tersebut, dilakukan penelitian 

ini guna mengetahui “Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban). 

B. Rumusan Masalah 

Pada dasarnya rumusan masalah dalam penelitian kualitatif adalah 

pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang 

akan diteliti. Berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti 

kemukakan, maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Kyai Abdul Hakim dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban? 

2. Bagaimana Pandangan Masyarakat terhadap Peran Kyai Abdul Hakim 

dalam Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Peran Kyai Abdul Hakim dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui Pandangan Masyarakat terhadap Peran Kyai Abdul 

Hakim dalam Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Lajo Lor 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif terdapat tujuan dan manfaat yang jelas, 

diharapkan mampu memberikan manfaat dalam bidang akademisi dan 

kehidupan sosial khususnya di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 

peran tokoh agama dalam kehidupan sosial keagamaan di 

pedesaan, pandangan masyarakat terhadap peran tokoh agama, 

serta perubahan masyarakat setelah tokoh agama berperan di Desa 

Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Dan penelitian 

ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

sosiologi khususnya Sosiologi Agama dan Sosiologi Pedesaan 

serta dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program 

studi sosiologi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya, terutama bagi mahasiswa Program Studi 

Sosiologi. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, Penelitian ini mampu memberi pengetahuan, 

informasi dan menambah wawasan bagi pembaca, baik dari 

kalangan akademis maupun masyarakat umum tentang peran tokoh 
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agama dalam kehidupan sosial keagamaan. Khususnya bagi 

mahasiswa yang berminat untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut, sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan atau data 

dasar. Seorang sosiolog dapat menjadi penengah dalam 

menghadapi masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat  

b. Bagi masyarakat Desa, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

melihat kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa, mengetahui 

antusias masyarakat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diperani oleh tokoh agama serta perubahan kehidupan sosial 

keagamaan sebelum dan setelah diperani oleh tokoh agama, 

sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

bagi masyarakat Desa khususnya Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban.  

E. Definisi Konseptual 

Skripsi ini berjudul “Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban). Untuk mengetahui makna dari setiap istilah 

di atas dengan seksama serta guna menghindari kerancuan di dalam 

pemahaman, maka akan  dijelaskan  istilah-istilah  yang  terangkai  pada  

judul  dan  konteks kebahasaannya. 
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1. Peran 

Di dalam kamus umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu 

yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan terutama.
6
 Peran 

adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 

situasi sosial tertentu.bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku 

yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka 

perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang 

melakukan peran tersebut. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau 

(status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka hal itu dia menjalankan suatu peran. 

Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam 

peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya, hal itu berarti 

bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat 

serta kesempatan-kesempatan apa yang dihadirkan masyarakat 

kepadanya, pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku 

seseorang. Hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan 

hubungan antara peranan individu dalam masyarakat.
7
  

                                                           
6
 W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), 

Hal. 735 
7
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafisindo, 2013), Hal. 212-213 
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Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran Tokoh 

agama (Kyai) yang mampu meyelesaikan konflik sosial keagamaan 

yang terdapat di Desa Lajo Lor seperti menaungi organisasi 

masyarakat khususnya untuk remaja masjid atau biasa disebut dengan 

IPM (Ikatan Pemuda Masjid), dan menaungi organisasi masyarakat 

Muslimat dan Fatayat NU.  

2. Tokoh agama 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai 

orang yang terkemuka/ terkenal, panutan.
8
 Tokoh adalah orang yang 

berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya 

monumental dan mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. 

Secara bahasa pengertian agama (ad-diin) adalah pembalasan (al-

jaza’), ad-din (agama) juga berarti ketaatan, loyalitas dan ketundukan 

diri. Sedangkan istilah Ad-din (agama) juga berarti kekuasaan atau 

aturan seperti raja yang mengikat banyak orang. Peter L. Berger 

melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar manusia, karena 

agama merupakan sarana untuk membela diri terhadap segala 

kekacauan yang mengancam hidup manusia. Hampir semua 

masyarakat manusia mempunyai agama. 
9
 Secara historis, Islam adalah 

agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw untuk 

disampaikan kepada seluruh umat manusia.
10

 

                                                           
8
 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), Hal. 68 

9
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2006), Hal 119 

10
 Tim Review MKD UINSA, “Pengantar Studi Islam” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), hal. 1 
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Tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kyai. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kyai berarti sebutan bagi 

alim ulama (cerdik dalam agama Islam).
11

 Seperti halnya di Desa Lajo 

Lor, terdapat tokoh agama (kyai) yang mampu menggerakkan 

masyarakat dalam segi sosial keagamaan. Kiai yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kyai Abdul Hakim, beliau tidak hanya memimpin 

pesantren namun berkiprah dalam masyarakat.  

3. Kehidupan Sosial Keagamaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian kehidupan 

adalah cara (keadaan, hal). Dimana hidup orang di Desa berbeda 

dengan orang di kota.
12

 

Sedangkan kata sosial adalah cara tentang bagaimana para individu 

saling berhubungan. sosial dalam arti masyarakat atau kemasyarakatan 

berarti segala sesuatu yang bertalian dengan sistem hidup bersama atau 

hidup bermasyarakat dari orang tua atau sekelompok orang yang 

didalamnya sudah tercakup struktur, organisasi, nilai-nilai sosial dan 

aspirasi hidup serta cara mencapainya. Namun jika dilihat dari asal 

katanya, sosial berasal dari kata “socius” yang berarti segala sesuatu 

yang lahir, tumbuh dan berkembang dalam kehidupan secara bersama-

sama. Seperti halnya masyarakat Desa Lajo Lor, dalam menyelesaikan 

masalah yang muncul tidak mungkin diatasi dengan sendirian, pasti 

                                                           
11

 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, diakses tanggal 22 November 2017, 
http://www.kbbi.web.id/kiai 
12

 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, diakses tanggal 22 November 2017, 
http://www.kbbi.web.id/hidup  

http://www.kbbi.web.id/kiai
http://www.kbbi.web.id/hidup
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mereka membutuhkan orang lain, istilah sosiologinya biasa disebut 

gregariousness (sikap manusia untuk saling berbaur dengan individu 

lainnya di dalam kehidupan bermasyarakat). 

Keagamaan berasal dari kata agama. Sedangkan kata agama 

berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua suku 

kata yaitu “a” berarti tidak, dan “gama” berarti kacau. Jadi, 

dapat disimpulkan agama adalah tidak kacau.
13

 kata agama 

dalam bahasa Indonesia sama dengan “diin” (dari bahasa 

arab), dalam bahasa Eropa disebut “religi”, religion (bahasa 

inggris), la religion (bahasa perancis), the religie (bahasa 

belanda), die religion (bahasa jerman). Sedang kata diin 

dalam bahasa arab berarti menguasai, menundukkan, patuh, 

balasan, kebiasaan.
14

  

 

Agama merupakan salah satu pengetahuan yang universal. 

Pengetahuan agama banyak dimengerti dan diketahui oleh manusia 

Karena agama erat kaitannya dengan kehidupan setiap manusia. 

Agamalah yang banyak memperkenalkan konsep ketuhanan dan segala 

sesuatu yang yang berkaitan dengan kekuatan gaib yang berada diluar 

diri manusia. Universalitas agama yang menjadi pengetahuan umum 

terletak pada dua hal: pertama, konsep ketuhanan. Kedua,adanya kitab 

suci. Oleh karena itu, pengertian agama dalam perspektif ilmu-ilmu 

sosial sangatlah luas. Dengan kata lain, spectrum yang dimiliki oleh 

pengetahuan agama tidaklah sempit. Menurut Emile Durkheim, agama 

adalah kepercayaan kepada yang kudus, The Holy. Sesuatu yang 

menjadi “puncak kekudusan” itu merupakan salah satu konsep Tuhan.  

segala hal yang melekat padanya pastinya suci atau kudus. Tetapi, 

                                                           
13

 Taib Thahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam (Jakarta: Wijaya, 1992), hal 112 
14

 Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: PT Raja Grafisindo Persada, 

1994), Hal. 1 
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kudus tidak bermakna suci saja. kudus juga bisa terkait didalam 

seperangkat hukum dan aturan yang diatur oleh agama tersebut. 

Konsep sangat sejalan dengan arti dan makna dari sebuah kitab suci.
15

 

Keagamaan adalah yang berkaitan atau berhubungan dengan agama.  

Seperti halnya di Desa Lajo Lor, masyarakat tersebut masih 

tergolong pasif dalam meningkatkan sosial keagamaan. Kehidupan 

sosial keagamaan di Desa Lajo Lor menjadi meningkat masa 

kepemimpinan tokoh agama (kyai abdul hakim). Beliau tidak hanya 

mendirikan pesantren, namun memiliki semangat dalam berkiprah 

untuk memajukan masyarakat yang sesuai dengan nilai dan norma 

agama Islam. Seorang kyai yang mendekati secara fisik dengan warga 

masyarakat Desa, hal itu menjadi poin terpenting dalam melakukan 

pendekatan atau interaksi sosial antara kyai dengan masyarakat. 

Sosial mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan 

masyarakat, karena menyangkut bagaimana individu berinteraksi 

dengan individu, individu dengan kelompok maupun kelompok 

dengan kelompok. Dengan sosial masyarakat akan mengetahui 

bagaimana para individu berhubungan, dengan begitu masyarakat akan 

saling berhubungan untuk menciptakan suatu lingkungan yang bebas 

dari konflik. 

Kehidupan sosial keagamaan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat dalam menjalankan praktik-praktik sosial keagamaan tidak 

                                                           
15

 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dan Agama (Bandung:Humaniora, 2011), Hal 27-

28 
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lepas dari tokoh agama (kyai). Kyai yang dimaksud disini adalah kyai 

abdul hakim. Praktik sosial keagamaan meliputi organisasi keagamaan 

(Muslimat dan Fatayat NU), organisasi pemuda masjid atau biasa 

disebut sebagai IPM (Ikatan Pemuda Masjid). Hal tersebut dinilai 

sebagai manifestasi simbol identitas Desa yang dipandang telah dihuni 

kaum santri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam memudahkan penelitian, maka disusunlah 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : PERAN TOKOH AGAMA DALAM KEHIDUPAN 

SOSIAL KEGAMAAN PERSPEKTIF TEORI 

FUNGSIONALISME STRUKTURAL TALCOTT 

PARSON 

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Serta peneliti memberikan gambaran tentang 

kajian pustaka (beberapa referensi yang di gunakan 

untuk menelaah obyek kajian), disamping itu peneliti 
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memberikan teori yang relevan digunakan untuk 

menganalisis masalah yang akan dipergunakan guna 

adanya implementasi judul penelitian Peran Tokoh 

Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi 

Peran Kyai Abdul Hakim Di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban). 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis 

dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

keabsahan data. 

BAB IV : PERAN TOKOH AGAMA DALAM KEHIDUPAN 

SOSIAL KEAGAMAAN (STUDI PERAN KYAI 

ABDUL HAKIM DI DESA LAJO LOR KECAMATAN 

SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN) 

 Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang data-

data profil Desa Lajo Lor meliputi kondisi geografis 

maupun kondisi demografi (yang meliputi berbagai sektor). 

Selanjutnya peneliti juga memberi deskriptif hasil 

penelitian, data-data yang diperoleh baik berupa data 

primer maupun data sekunder yang nantinya peneliti akan 

menganalisa dengan teori sosiologi yang relevan dengan 
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judul penelitian. Dalam bab ini, penyajian data dibuat 

secara tertulis dan peneliti melampirkan dokumentasi 

berupa gambar serta tabel guna mendukung keabsahan data. 

BAB V  :PENUTUP  

Dalam bab ini, kesimpulan menjadi bagian yang terpenting 

dalam bab penutup. peneliti memberikan kesimpulan dari 

data yang sudah dipaparkan serta analisa data dengan teori 

yang relevan. Selanjutnya, peneliti juga memberi saran 

kepada para pembaca laporan penelitian ini yang berkaitan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

PERAN TOKOH AGAMA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN 

PERSPEKTIF TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL-TALCOTT 

PARSONS 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan 

dan kajian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah 

terletak pada objek penelitian, sasaran, maupun fokus penelitian. Ada  

beberapa  penelitian  terdahulu  yang  relevan  dengan  penelitian yang 

dilakukan saat ini oleh peneliti dengan tema “Peran Tokoh Agama dalam 

Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa 

Lajolor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban). Selengkapnya dapat 

dilihat pada uraian di bawah ini: 

1) Skripsi Irfanuddin, yang berjudul “Peran KH. Hasan Bisri SH. 

M.Hum. Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat 

Semper Timur Jakarta Utara”.
16

 Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2008 yang bertujuan untuk memenuhi persyaratan  Strata-1 di  UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah:  

a. Dalam Skripsi ini ada tiga persoalan yang dikaji, yaitu: Bagaimana 

peran KH. Hasan Bisri dalam kegiatan Ibadah?. Bagaiman peran 

                                                           
16

 Irfanuddin, “Peran KH. Hasan Bisri SH. M.Hum. Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan Masyarakat Semper Timur Jakarta Utara”, 2008. 
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KH. Hasan Bisri dalam Muamalah?. Bagaimana peran KH. Hasan 

Bisri dalam Pembinaan akhlak? 

b. Dalam penelitian ini menggunakan teknik olah data yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dokumentasi atau pengumpulan 

bahan dari buku, selain itu observasi yang di dalamnya berisi 

wawancara dengan narasumber terkait.  

c. Dalam penelitan ini, penulis menggunakan teori peran dan dakwah, 

tujuannya untuk melihat seberapa besar pengaruh kegiatan dakwah 

KH. Hasan Bisri dalam meningkatkan pengalaman keagamaan 

masyarakat Semper Timur Jakarta Utara. 

Dari hasil penelitian ditemukan, (1) Dari segi Ibadah, semakin 

banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya ibadah, baik sholat, 

puasa, zakat, dan haji, semua itu karena adanya keyakinan melalui 

informasi keagamaan telah disampaikan oleh KH. Hasan Bisri. (2) 

Dalam hal Muammalah, semakin besar timbulnya rasa saling 

menghargai dan toleransi yang lebih tinggi antar sesama warga, 

dengan saling tolong menolong dan membantu ketika melihat salah 

satu warganya mengalami kesulitan. Sehingga terciptanya lingkungan 

yang kondusif. (3) Hasil dari akidah dan muamalah adalah akhlak, ia 

merupakan bentuk nyata dari akidah telah tertanam dengan baik dan 

muamalah yang berjalan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan adalah 

sama-sama mendeskripsikan peran Kiai dalam masyarakat. sedangkan 
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perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian yaitu 

peningkatan pemahaman nilai-nilai keagamaan masyrakat dalam segi 

muamalah, ibadah, dan akhlak. Sedangkan objek yang akan peneliti 

ambil adalah peran tokoh agama (kyai) dalam segi sosial keagamaan. 

Selain itu  perbedaan terletak pada teori yang digunakan, pada 

penelitian terdahulu menggunakan tinjauan sosiologis teori peran.  

Sedangkan peneliti menggunakan teori Fungsionalisme Struktural. 

2) Skripsi Zainal, yang berjudul “Kiai dan Peningkatan Nilai-nilai 

Keagamaan Masyarakat dalam Perspektif Teori Interaksionisme 

Simbolik George Herbert Mead di Desa Gadu Barat Kecamatan 

Ganding Kabupaten Sumenep”.
17

 Penelitian ini dilakukan tahun 2012 

yang bertujuan untuk memenuhi persyaratan Strata-1 di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah: 

a. Latar belakang kiai dalam meningkatkan Nilai-nilai Keagamaan 

Masyarakat adalah kondisi sosial yang terjadi di desa Gadu Barat 

ini mempunyai peluang terjadinya injeksi keagamaan yang mampu 

merubah kearifan lokal tersebut menjadi sesuatu yang benar-benar 

mampu hidup dengan perilaku dan aktifitas berbeda dengan nuansa 

keagamaan yang kental. Serta keterbelakangan aktifitas keagamaan 

di desa Gadu Barat masih tergolong pasif. 

b. Penelitian tersebut terdapat dua fokus masalah yang dikaji yaitu: 

(1) Bagaimana pola pendekatan seorang Kiai terhadap Masyarakat 

                                                           
17

 Zainal, “Kiai dan Peningkatan Nilai-nilai Keagamaan Masyarakat dalam Perspektif Teori 

Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding 

Kabupaten Sumenep”, 2012 
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Desa Gadu Barat?, dan (2) Bagaiman Peran Kiai dalam 

Meningkatkan Stabilitas Nilai-nilai Keagamaan di Desa Gadu 

Barat? 

c. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk mengkaji 

permasalahan yang dimunculkan sebagai permasalahan. Sehingga 

data-data yang diperoleh dilapangan diterangkan secara deskriptif, 

mendalam dan menyeluruh. Mengenai fakta-fakta peran Kiai dan 

peningkatan Nilai-nilai Keagamaan yang terjadi di desa Gadu 

Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep ini yang dibahas 

secara deskriptif, dan dikonfirmasikan dengan Teori 

Interaksionisme Simbolik milik George Herbert Mead. 

d. Hasil penelitian di desa Gadu Barat ini ditemukan: (1) pola 

pendekatan Kiai dalam Peningkatan Nilai-nilai Keagamaan 

kedalam kondisi dan Aktifitas Sosial Masyarakat, keadaan yang 

sangat pedalaman dan aktifitas keagamaan yang pasif akibat 

kurangnya kesadaran masyarakat. Pola yang dibangun dengan 

interaksi yang dilakukan Kiai pada masyarakat menjadikan sesuatu 

yang berbeda dan dapat mengembangkan aktifitas yang 

sebelumnya stagnan, sehingga mampu hidup kembali dengan pesan 

yang mempunyai makna dan simbol yang dimunculkan kehadapan 

masyarakat dengan adanya kumpulan yang dibangun dengan 

interaksi sangat intensif dalam setiap minggunya, (2) Peran Tokoh, 

Kiai dan aparatur desa merupakan pusat perkembangan dan 
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aktifnya aktifitas-aktifitas keagamaan di desa Gadu Barat ini, 

karena Kiai mampu memberikan pemahaman tentang keagamaan 

sehingga masyarakat meningkatkan nilai-nilai keagamaan dengan 

berbagai aktifitas keagamaan yang hal itu sangat menunjang. 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama mendeskripsikan peran Kiai dalam masyarakat. 

sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

yaitu nilai-nilai keagamaan. Sedangkan objek yang akan peneliti 

ambil adalah kehidupan sosial  keagamaan. Selain itu  perbedaan 

terletak pada  teori yang digunakan, pada penelitian terdahulu 

menggunakan teori Interaksionisme Simbolik.  Sedangkan peneliti 

menggunakan teori Fungsionalisme Struktural. 

3) Skripsi R.Tikno Setiawanto, yang berjudul “Peranan Kyai dalam 

Masyarakat Tradisional (Studi Tentang Pergulatan Politik Kyai di 

Tengah Persoalan Sosial dan Budaya di Kecamatan Muntilan).
18

 

Penelitian ini dilakukan tahun 2003 yang bertujuan untuk memenuhi 

persyaratan strata-1 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui motif-motif dan bentuk-bentuk 

kegiatannya dalam masyarakat tradisional di Kecamatan Muntilan, 

dapat dipahami pola tentang peranan kyai dalam perubahan sosial. 

a. Dalam Skripsi ini ada dua persoalan yang dikaji, yaitu: (1) Apa 

motif kegiatan yang dilakukan oleh para kyai dalam perubahan 

                                                           
18

 R Tikno Setiawanto, “Peranan Kyai dalam Masyarakat Tradisional (Studi Tentang Pergulatan 

Politik Kyai di Tengah Persoalan Sosial dan Budaya di Kecimatan Muntilan),2003. 
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kehidupan di tengah persoalan politik, sosial dan budaya dalam 

masyarakat muntilan? (2) Apa tanggapan masyarakat terhadap 

kegiatan yang dilakukan kyai dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Muntilan?  

b. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, dan jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan dimana dapat menemukan 

secara spesifik dan realitas sosial apa yang terjadi pada saat ini di 

tengah masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa peranan 

kyai dalam masyarakat ini ditunjukan tidak saja hanya terlibat 

dalam perkembangan keagamaan, sosial, kultural saja, tetapi 

keberadaan kyai pesantren di kecamatan Muntilan juga terlibat 

memainkan peran strategis dalam proses perkembangan politik, 

baik masuk dalam kepengurusan partai politik maupun kegiatan 

ceramahnya dengan memberikan pendidikan politik bagi 

masyarakat. 

c. Dari hasil penelitian ini ditemukan, (1) Kyai pesantren dalam 

proses sosial memainkan peran penting, tidak hanya terlibat dalam 

perkembangan keagamaan, sosial dan kultural saja, tetapi 

keberadaan kyai pesantren juga ikut terlibat memainkan pera 

strategis dalam perkembangan proses politik di kecamatan 

Muntilan. Kemampuan Kyai pesantren terlihat dalam berbagai 

persoalan termasuk personalan politik, karena didukung oleh 

kuatnya jaringan sosial melalui organisasi NU dan jaringan sosial 
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yang dibangun melalui tradisi pesantren. (2) Tanggapan 

masyarakat Muntilan secara umum berkaitan dengan kegiatan Kyai 

pesantren dalam bidang politik, ternyata dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok yaitu: pertama, mendukung keterlibatan kyai 

dalam bidang politik sebagai manifestasi perintah agama, sehingga 

kyai dapat menjadi contoh yang baik. Kedua, menyatakan 

sebaiknya kyai bersifat netral, ia tidak memihak kelompok politik 

tertentu agar kegiatan dakwahnya dapat diterima oleh semua aliran 

politik yang ada. 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama mendeskripsikan peran Kiai dalam masyarakat. 

sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

yaitu peranan kyai dalam masyarakat ini ditunjukan tidak saja 

hanya terlibat dalam perkembangan keagamaan, sosial, kultural 

saja, tetapi keberadaan kyai pesantren juga terlibat memainkan 

peran strategis dalam proses perkembangan politik. Sedangkan 

objek penelitian yang akan peneliti lakukan adala peran tokoh 

agama (kyai) dalam bidang sosial keagamaan. 

B. Tinjauan Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

1. Pengertian Peran Tokoh Agama 

Tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kyai. 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. 

Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 
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bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya. Menurut asal-

usulnya, perkataan kyai dalam Bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis 

gelar yang saling berbeda yaitu: 

a. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

b. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 

keramat, seerti Kyai Garuda Kencana, yang dipakai untuk 

sebutan Kereta Emas yang ada di keraton Yogyakarta. 

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren 

dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. Selain 

gelar Kyai, ia juga sering disebut seorang alim (orang yang 

dalam pengetahuan islamnya). 

Adapun macam-macam kyai menurut KH. Abdurrahman 

Wahid adalah sebagai berikut 

a) Kyai yang mempunyai pondok pesantren (majlis taklim) 

dan atau memiliki santri. 

b) Kyai yang tidak mempunyai pondok pesantren (majlis 

taklim) dan memiliki santri. Namun banyak masyarakat 

yang berkunjung ke rumahnya untuk berkonsultasi serta 

meminta petunjuk. 

c) Kyai yang yang mempunyai pengetahuan, wawasan dalam 

bidang politik serta terjun dalam dunia politik. 
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d) Kyai yang tidak mempunyai pengetahuan, wawasan dalam 

bidang politik. Namun terjun dalam dunia politik. 

e) Kyai yang pekerjaannya membawa proposal untuk meminta 

bantuan atau sumbangan.
19

  

Perlu ditekankan disini bahwa ahli-ahli pengetahuan Islam 

dikalangan umat Islam disebut ulama atau tokoh agama. Di Jawa Barat 

mereka disebut ajengan. Di Jawa tengah dan di Jawa Timur, ulama 

yang memimpin pesantren disebut Kyai. Namun di zaman sekarang 

banyak juga ulama yang cukup berpengaruh di masyarakat juga 

mendapat gelar “kyai” walaupun mereka tidak memimpin pesantren.
20

 

Istilah kyai memiliki pengertian yang plural. Kata kyai bisa berarti 

yaitu: 

a. Sebutan bagi para ulama 

b. Sebutan bagi guru ilmu ghaib (dukun) 

c. Kepala distrik (di Kalimantan Selatan) 

d. Sebutan yang mengawali nama benda yang dianggap bertuah 

(senjata atau  gamelan).
21

 

Sosok  Kiai  adalah  sebagai  pemimpin  karismatik,  ia  

berhasil merekrut  massa  dalam  jumlah  besar.  Karisma  justru  

cenderung memperkokoh  bangunan  otoritas  tunggal yang 

                                                           
19

 www.pesantren.or.id/ tgl 14/12/2017. Jam 23:14 
20

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES), hal. 55 
21

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), hal. 27 

http://www.pesantren.or.id/
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bertentangan secara frontal dengan alam keterbukaan. Gaya 

kepemimpinan yang karismatik ini memang dalam kepentingan 

tertentu sangat dibutuhkan  karena masih membawa  manfaat.
22

 Kiai  

dengan  kewibawaan yang  dimilikinya, tidak hanya jadi penyangga 

moralitas masyarakat atau  sebagai panutan moral,  tetapi  juga  

berperan  dalam  pengembangan  kesejahteraan masyarakat.  

Dinamika  kehidupan  sosial  kemasyarakatan  selalu  mencetak  

elit lokal  dalam  setiap  cabang  kehidupannya. Elit  lokal  merupakan  

posisi puncak  dalam  struktur  sosial.  Sosok  yang  bertahta  dalam  

posisi  ini bukanlah  tercipta  dengan  sendirinya.  Terwujudnya  

penokohan  ini merupakan hasil “ijtihad” sosial. Kiai, dengan kharisma 

dan pengetahuan keagamaan yang dimiliki, telah mengantarkan tokoh 

kharismatik ini pada posisi elit lokal. Kamus Umum Bahasa Indonesia 

mendefinisikan kiai sebagai alim ulama  Islam. Menurut  Mukti  Ali,  

kiai bukan  hanya  memimpin  pesantren,  tetapi  juga  memiliki  

pesantren. Pradjarta Dirjosanjoto menyimpulkan bahwa sosok kiai 

adalah ahli agama yang  mengajarkan  ilmu  agama,  baik  dalam  

pesantren,  rumah,  maupun langgar. 

2. Hubungan antara Tokoh Agama (Kyai) dengan Masyarakat 

Kharisma yang dimiliki oleh para kiai menyebabkan mereka 

menduduki posisi kepemimpinan dalam lingkungannya. Selain sebagai 

pemimpin agama, kiai juga memimpin pondok pesantren tempat ia 

                                                           
22

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), hal. 37-39 
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tinggal, perkataan seorang kiai biasanya tidaklah dibantah, ia menjadi 

pengikut banyak orang, kerapkali tanpa mempersoalkan apakah dasar 

pendapat itu dan bagaimana nilainya. Sebagai pemimpin informal kiai 

adalah orang yang diyakini masyarakat mempunyai otoritas yang 

sangat besar dan kharismatik, hal ini karena masyarakat beranggapan 

kiai adalah orang suci yang dianugrahi berkah. Karena tipe otoritas ini 

dipandang mempunyai kelebihan luar biasa yang membuat 

kepemimpinannya diakui secara umum. Disamping kelebihan 

personalnya (santun, bijaksana, dan kedalaman tentang pengetahuan), 

otoritas kiai dan hubungan akrab dengan anggota masyarakat telah 

dibentuk oleh kepedulian dan orientasinya pada kepentingan umat 

Islam.
23

 

Hubungan antara kiai dengan masyarakat diikat dengan 

emosi keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya 

semakin berpengaruh. Kharisma yang menyertai aksi-aksi 

kyai juga menjadikan hubungan itu penuh dengan emosi. 

Karena kyai telah menjadi penolong bagi para penduduk 

dalam memecahkan masalah-masalah mereka, yang tidak 

hanya terbatas pada masalah spiritual tetapi juga mencakup 

aspek kehidupan yang lebuh luas.
24

 

 

Peran kepemimpinan ini menjadikannya semakin kelihatan 

sebagai orang yang berpengaruh dengan mudah dapat menggerakkan 

aksi sosial. Oleh karena itu, kyai telah lama menjadi elite yang sangat 

luas. Ada dua faktor utama yang mendukung posisi kuat kyai yaitu: 

                                                           
23

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), hal. 77 
24

 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2004), 
hal.97 
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a. Kyai adalah orang berpengetahuan luas yang kepadanya 

penduduk desa belajar pengetahuan. Kepandaian dan 

pengetahuannya yang luas tentang islam menyebabkan kyai 

selalu mempunyai pengikut, baik para pendengar informal yang 

senantiasa menghadiri pengajian atau ceramahnya maupun para 

santri yang tinggal di pondok sekitar rumahnya. 

b. Kyai biasanya berasal dari keluarga berada. Meskipun tidak 

jarang ditemukan kyai yang miskin pada saat ia mulai 

mengajarkan islam, seperti ditunjukkan oleh kecilnya ukuran 

gedung pesantrennya, namun secara umum kyai berasal dari 

keluarga kaya. Dua faktor tersebut dipandang sebagai tokoh 

elite di desa Jawa. santri dan para penduduk desa yang 

menaatinya. Sebagai para pengikutnya, merupakan sumber 

daya manusia yang menopang kedudukan dan kepemimpian 

kyai dalam masyarakat. lebih jauh sumber daya ekonomi yang 

dimiliki oleh sang kyai juga seringkali membuat para penduduk 

desa dan para santrinya banyak tergantung padanya.
25

 

Tokoh agama (kyai) menjadi orang yang disegani di lingkungan 

masyarakat, karena pola hubungan antara kyai dengan para penduduk 

tidak didasarkan pada prinsip kesetaraan, dimana pihak yang pertama 

seringkali menerima penghormatan yang berlebihan dari pihak yang 

kedua. Posisi yang tidak setara ini bukan hanya karena yang pertama 

                                                           
25

 Ibid.,95 
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mempunyai status sosial yang lebih tinggi, sebagaimana 

dikonseptualisasikan oleh kebudayaan jawa, melainkan juga karena ia 

adalah pemimpin yang mempunyai jaringan luas.  

Kyai di jawa biasanya mempunyai pengaruh yang lintas desa. 

Sebagian bahkan mempunyai pengaruh nasional. Posisi seorang kyai di 

sebuah pesantren dan keterlibatannya di NU dapat membuatnya menjadi 

seorang pemimpin nasional umat Indonesia. Pesantren adalah lembaga 

penting yang terkait dengan kekiaian seseorang. Melalui pesantrenlah 

seorang kyai membangun pola patronase yang menghubungkannya dengan 

masyarakatnya. Pola patronase ini dapat dapat dengan mudah dibangun 

karena kebanyakan jika tidak semua pesantren dimiliki secara pribadi oleh 

kyai.
26

  

Peran kiai atau ulama’ dalam sistem sosial pada masyarakat 

Indonesia membuat posisi para kiai sangat penting. Sehingga masyarakat 

sering menjadikan kiai atau ulama’ sebagai rujukan dalam masalah 

kehidupan sehari-hari, seperti urusan ibadah, pekerjaan, bahkan urusan-

urusan rumah tangga.
27

 Di dalam masyarakat Indonesia yang kebanyakan 

menganut agama Islam, kiai merupakan salah satu elit yang mempunyai 

kedudukan sangat terhormat dan berpengaruh besar pada perkembangan 

masyarakat tersebut, kiai menjadi salah satu elit strategis dalam 

masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang mempunyai 

                                                           
26

 Ibid.,101 
27

 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik Radikal 
dan Akomodatif (Jakarta;LP3eS,2004), hal. 37 
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pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran Islam. Kiai diharapkan 

mampu membawa masyarakat untuk mencapai tujuannya dalam 

mentransformasikan nilai-nilai ilmiah (terutama ilmu keagamaan) terhadap 

umat, sehingga nilai-nilai tersebut dapat mengilhami setiap kiprah santri 

(maupun pengikutnya) dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

Di masyarakat, keberadaan kiai dianggap membawa barokah 

(berkah) dan maslakhah. Kiai bukan hanya merupakan tokoh panutan 

sosial bagi lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, melainkan juga tokoh 

panutan ilmu yang bersedia mengajar dan mewariskan pengetahuannya 

setiap waktu, dan menjadi panutan tokoh agama yang menjadi tempat 

bertanya. Studi sosial tentang pemimpin-pemimpin Islam di Indonesia, 

menunjukkan bahwa kiai adalah tokoh yang mempunyai posisi strategis 

dan sentral dalam masyarakat. Posisi sentral kiai ini terkait dengan 

kedudukannya sebagai orang terdidik dan kaya ditengah masyarakat. 

Sebagai elit terdidik kiai memberikan pengetahuan Islam tradisional 

adalah sarana penting untuk melakukan transfer pengetahuan kepada 

masyarakat tersebut. Untuk dapat menggerakkan dinamika pembangunan 

di negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia sekurang-

kurangnya ada tiga kategori pemimpin yang harus mengambil peran aktif. 

Tiga kategori pemimpin tersebut adalah pemerintah, tokoh agama (dalam 

bahasan ini adalah kiai), dan pemimpin adat.  
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Partisipasi  masyarakat  diperlukan  mulai  dari  identifikasi  

kebutuhan sampai  pada  proses  evaluasi.  Keberhasilan  proses  

pembangunan sangat  terkait  dengan  pola  komunikasi  yang  dilakukan  

dalam prosesnya.
28

 Kiai  merupakan  figur  yang  memiliki  peran  sentral  

dalam masyarakat.  Ia  menjadi  rujukan  masyarakat  dalam  berbagai  

bidang kehidupan.  Mulai  persoalan dalam bidang agama,  sosial  politik,  

ekonomi,  hingga persoalan  budaya.  Oleh  karena  itu,  Kiai  tidak  hanya  

berposisi  sebagai pemegang  pesantren,  tapi  juga  memiliki  peranan  

untuk  melakukan transformasi  kepada  masyarakat,  baik  menyangkut  

masalah  interpretasi  agama,  cara  hidup  berdasarkan  rujukan  agama,  

memberi  bukti  konkrit agenda  perubahan  sosial,  melakukan  

pendampingan  ekonomi,  maupun menentukan  perilaku  atau  moral  

keagamaan  kaum  santri  dalam pengertian  luas,  yakni  masyarakat  

muslim  yang  taat  yang  kemudian menjadi  rujukan  masyarakat. 

Hubungan antara kyai dengan masyarakatnya mirip dengan 

hubungan hubungan antara ulama dalam masyarakat dunia islam lain. 

Kemiripan ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa umat islam 

sama-sama menerima konsep dan pengalaman keagamaan yang 

menciptakan gaya kepemimpinan yang sama.
29

 Ada beberapa faktor yang 

terus melanggengkan hubungan kyai dan masyarakatnya yaitu: 

                                                           
28

 A. Halim dkk, Manejemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005),hal. 81. 
29

 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2004), 
hal.99 
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a) Faktor pertama, penting melihat budaya pesantren, dimana kyai 

memberikan kajian islam pada santrinya. Hubungan antara kyai 

dan santrinya sangat dekat dan sangat emosional, karena posisi 

kharismatik kyai dalam masyarakatnya dikuatkan oleh budaya 

subordinasi. Karena hubungan dekat ini tidak terbatas selama di 

pesantren, tetapi terus berlangsung setelah santri menjadi 

masyrakat. Maka penyebaran dan kesinambungan budaya seperti 

itu semakin terjamin. 

b) Faktor kedua, membantu mengikat santri dengan kyainya terkait 

dengan ritual-ritual keagamaan tertentu yang diadakan oleh kyai 

yang dihadiri oleh para mantan santri.  

3. Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa 

Manusia merupakan makhluk otonom dan sekaligus makhluk sosial. 

Sebagai subyek otonom, manusia adalah makhluk yang mandiri, sanggup 

mengembangkan dorongan kodratnya untuk menuju kearah 

kesempurnaan. Sebagai individu dengan segala kemandirian dan 

kebebasannya, manusia menjadi subyek pendukung dan pengamal nilai-

nilai religius, rasional, etis dan estetis. Oleh karena itu, disamping manusia 

memiliki nilai otonom, manusia tidak akan sempurna jikalau ia tidak 

berhubungan dengan sesuatu yang lain. Manusia pada hakekatnya 

berusaha mewujudkan dirinya dan untuk menemukan diri dilakukan dalam 

ketegantungan dan orang lain. Hubungan antara individu dan masyarakat 

atau kelompok tidak dapat dielakkan.  
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Masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang terbentuk 

berdasarkan tatanan sosial tertentu. ikatan antara agama dan masyarakat 

terwujud dalam bentuk organisasi maupun fungsi agama. Keberadaan 

agama atau kepercayaan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

masyarakat. kondisi sosial keagamaan di pedesaan sangatlah berbeda 

dengan kondisi sosial keagamaan yang ada di pedesaan. Bagi masyarakat 

tradisional, peranan agama sangat besar meliputi seluruh aspek kehidupan. 

Agama tidak akan mungkin terpisah dari kehidupan masyarakat, karena 

agama diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun fungsi agama 

dalam masyarakat yaitu: 

a. Fungsi Edukatif yaitu penganut agama berpendapat bahwa ajaran 

yang mereka anut merupakan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. 

b. Fungsi melayani yaitu keselamatan yang diajarkan oleh agama 

adalah keselamatan yang meliputi bidang yang luas. Keselamatan 

yang diberikan oleh agama kepada penganutnya adalah 

keselamatan yang meliputi dunia dan akhirat. 

c. Fungsi perdamaian yaitu melalui agama, seseorang yang bersalah 

dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntnan agama. 

d. Fungsi kontrol sosial yaitu ajaran agama oleh para penganutnya 

dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat 

berfungsi sebagai pengawasan sosial kepada individu maupun 

kelompok. 
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e. Fungsi pemupuk solidaritas yaitu agama mengajarkan kepada 

penganutnya untuk emmbantu dan memupuk rasa solidaritas di 

antara sesama manusia. 

f. Fungsi transformatif yaitu agama mengubah kepribadian seseorang 

atau kelompok masyarakat. 

g. Fungsi kreatif yaitu ajaran agama mendorong dan mengajak 

penganutnya untuk bekerja produktif. 

h. Fungsi sublimatif yaitu agama memfokuskan segala usaha 

manusia, bukan saja yang bersifat ukhrawi melainkan juga bersifat 

duniawi.
30

 

Untuk mengetahui sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat, 

ada satu hal yang harus diketahui yakni pengaruh agama terhadap 

masyarakat itu sendiri dan untuk mengetahui pengaruh tersebut ada tiga 

aspek yang dipelajari yaitu kebudayaan, sistem sosial, dan kepribadian. 

Ketiga aspek ini merupakan fenomena sosial yang kompleks dan terpadu 

yang pengaruhnya dapat diamati pada perilaku manusia.
31

 

Suatu realitas yang tidak terelakkan bahwa masyarakat itu 

berkembang secara dinamis  sesuai dengan kebutuhannya, untuk menutupi 

kebutuhan tersebut melahirkan karya yang berupa teknologi sebagai alat 

untuk efesiensi kerja. Akan tetapi dibalik itu, teknlogi bisa menimbulkan 

malapetaka bagi kehidupan manusia yang berimplikasi pada kehidupan 

kemasyarakatan. Problem sosial tersebut diperlukan usaha strategis dari 

                                                           
30

 Ebrahim, Islam dalam Masyarakat Kontemporer (Bandung: Gema Risalah Press, 1988) hal. 19 
31

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal, 53-54 
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agama, karena agama mencerminkan perilaku baik di dalam kehidupan 

masyarakat secara harmonis. Sebab agama berperan sebagai interpretative 

yang memberikan makan terhadap realitas. Solusi alternative yang dapat 

ditawarkan adalah masing-masing tokoh agama perlu membangun sikap 

kebersamaan untuk membangun kehidupan kemasyarakatan yang damai.
32

 

Kehidupan sosial keagamaan merupakan perilaku yang 

berhubungan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat lainnya. 

Kehidupan sosial keagamaan didefinisikan sebagai kehidupan individu 

dalam lingkungan sosial dan alamnya supaya bebas dan bertanggung 

jawab menjadi pendorong kearah perubahan dan kemajuan. 

Dari penjelasan di atas, bahwasanya kehidupan sosial keagamaan 

mempunyai tujuan agar individu mampu mengimplementasikan hak dan 

kewajiban dalam lingkungan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

yang dilandasi dengan nilai-nilai agama islam. Pada dasarnya kehidupan 

sosial terdapat mausia yang hidup dalam pergaulan dapat diartikan sebagai 

pengorganisasian kepentingan. 

C. Teori Fungsionalisme Struktural – Talcott Parson 

Skripsi yang berjudul “Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan 

Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban) menggunakan teori 

Fungsionalisme Struktural serta tergolong dalam paradigma fakta sosial 

yang digagas oleh Emile Durkheim.  

                                                           
32

 Fuadi, Memahami Hakikat Kehidupan Sosial Keagamaan Sebagai Solusi alternative 
Menghindari Konflik , jurnal Substansia, No. 1, April 2011 
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Secara garis besar teori adalah alat untuk memahami kenyataan. 

Teori sebagai alat untuk menyatakan hubungan sistematik antara 

fenomena atau gejala yang hendak diteliti. Pernyataan ini mengandung arti 

bahwa teori selalu lahir dari kenyataan dan selalu diuji pula di dalam 

kenyataan. Teori sosiologi selalu lahir dari kenyataan sosiologi. Dia akan 

merupakan refleksi dari keadaan masyarakat yang digambarkannya. 

Karena pada kenyataannya tidak ada masyarakat yang tidak mengalami 

perubahan. Maka teori sosiologi juga tidak ada yang tidak mengalami 

perubahan. Dia akan tumbuh, berkembang seiring dengan perkembangan 

masyarakat itu sendiri. Seiring dengan perkembangan realitas yang hadir 

di dalam masyarakat.
33

 

Istilah teori sosiologi memiliki arti dan penggunaan yang 

beraneka ragam. Keanekaragaman sedemikian ini sering 

membingungkan para sosiologi dan orang-orang yang 

mempelajari ilmu sosiologi, karena antara orang atau lebih 

mungkin saja tidak sepaham mengenai arti teoritis dari 

sebuah ide (pemikiran). Kesalahpahaman sedemikian ini 

menyebabkan sesuatu ide tertentu bisa hilang atau salah 

diinterpretasikan. Oleh karena ini adalah bijaksana kalua 

kita mencoba memahami secara sungguh-sungguh aneka 

ragam istilah teori dalam ilmu sosiologi tersebut, dan 

sekaligus memahami perbedaan-perbedaan penting yang 

muncul diantaranya.
34

 

Teori bisa muncul dalam beraneka macam bentuk. Mungkin saja 

dia dinyatakan dengan jelas dan ringkas tetapi mungkin pula dinyatakan 

secara samar-samar. Kenyatannya, hampir semua karya teoritis mengenai 

satu pokok masalah mempunyai arti ganda dan oleh karenanya hampir 

                                                           
33

 Hotman M. Siahaan, Pengantar Ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi (Surabaya: Penerbit 

Erlangga), hal 219 
34

 Hotman M. Siahaan, Pengantar Ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi (Surabaya: Penerbit 
Erlangga), hal 2 
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dapat dipastikan bahwa dalam sebuah teori selalu ada peluang untuk 

interpretasi dan re-evaluasi mengenai arti yang sesungguhnya dari sebuah 

teori. 

Umumnya, kekuatan suatu teori terletak pada kemampuannya 

untuk membawa banyak pemikiran dan informasi mengenai suatu problem 

khusus atau seperangkat problem. Kita bisa membagi lebih jelas 

bagaimana suatu teori mencoba memecahkan suatu problem teoritis ke 

dalam empat kategori dan membahas kategori-kategori tersebut secara 

terpisah. Keempat kategori itu adalah: 

a. Teori memungkinkan adanya ide-ide tambahan untuk pemecahan 

beberapa problem teoritis yang ada. 

b. Teori memungkinkan adanya model-model dari buah pikiran dan 

dengan demikian bisa menghasilkan suatu deskripsi skematis. 

Deskripsi itu dapat dibayangkan sebagai suatu pola dan di dalam 

pola itu ide-ide tersebut tersusun rapi dan serasi. 

c. Model-model memungkinkan adanya teori-teori.
35

 

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa teori merupakan 

ilmu pengetahuan, sebuah alat (kerangka pemikiran) untuk menjelaskan, 

memahami, menganalisa, serta menginterpretasikan realita yang terjadi di 

masyarakat. Teori juga merupakan abstraksi dari kenyataan yang 

menyatakan hubungan sistematis antara fenomena sosial. 

                                                           
35

 Ibid.,hal. 3 
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Dalam penelitian ini akan membahas tentang paradigama fakta 

sosial yang dipopulerkan oleh Emile Durkheim dan Teori Fungsionalisme 

Struktural yang dicetuskan oleh Talcott Parsons. Pada dasarnya teori 

Fungsionalisme Struktural merupakan teori yang tergabung dalam 

paradigma fakta sosial. Pokok persoalan yang harus menjadi pusat 

perhatian penyelidikan sosiologi menurut paradigma ini adalah fakta-fakta 

sosial. Secara garis besar fakta sosial terdiri atas dua tipe yaitu struktur 

sosial (social institution) dan pranata sosial (social institution).
36

 Norma-

norma dan pola ini biasa disebut institution atau disini diartikan sebagai 

pranata. Sedangkan jaringan hubungan sosial dimana interaksi sosial 

berproses dan menjadi terorganisir serta melalui mana posisi-posisi sosial 

dari individu dan sub kelompok dapat dibedakan atau diartikan sebagai 

struktur sosial. Durkheim dalam karyanya selanjutnya menyamakan fakta 

sosial dengan pranata sosial. Kemudian ia juga menghubungkan antara 

fakta sosial dengan pranata sosial. 

Durkheim dengan tegas membedakan antara fakta sosial dengan 

fakta psikologi. Fakta psikologi adalah fenomena yang dibawa oleh 

manusia sejak lahir (inherited). Dengan demikian bukan merupakan hasil 

pergaulan hidup masyakarat. Fakta sosial tidak dapat diterangkan dengan 

fakta psikologi. Ia hanya dapat diterangkan dengan fakta sosial pula. 

Karena itu ahli psikologi telah diperingatkannya pula untuk tidak terlalu 

                                                           
36

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja Grafisindo 
Persada), hal. 18 
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banyak membuang waktu dengan mencoba menyelidiki fakta sosial karena 

fakta sosial adalah lapangan penyelidikan dari sosiologi. 

Menurut Durkheim tidak keseluruhan dari fakta sosial itu 

merupakan barang sesuatu yang nyata. Sebagian yakni yang berbentuk non 

material adalah sesuatu yang dinyatakan atau dianggap sebagai barang 

sesuatu yang nyata. Namun demikian sebagian dari penganut paradigma 

fakta sosial telah mengabaikan argumen Durkheim yang penting ini. 

Diantara mereka ada yang mempercayai dan meyakini bahwa seluruh 

fakta sosial merupakan barang sesuatu yang nyata (real thing). Seperti K. 

Warriner, dia hanya memusatkan perhatiannya pada satu fakta sosial saja 

yakni kepada kehidupan kelompok, tetapi menurutnya kasus yang sama 

dapat pula diterapkan terhadap fakta sosial lainnya. Ia memilih untuk 

memusatkan penyelidikannya kepada kehidupan kelompok Karena 

kelompok adalah fakta sosial yang terpenting. Menurut Warriner 

kelompok adalah suatu fakta sosial nyata.
37

 

Teori Fungsionalisme Struktural dikembangkan dan dipopulerkan 

oleh Talcott Parsons. Dia lahir dalam sebuah keluarga yang saleh dan 

intelek. Karier akademik Parsons melaju pesat, ia menjadi ketua jurusan 

sosiologi, ketua jurusan hubungan sosial di Harvard. Talcott Parsons 

adalah seorang tokoh dominan di sosiologi amerika dengan terbitnya buku 

“The Social System”. Teori fungsionalisme Struktural merupakan teori 

dalam paradigma fakta sosial. Teori ini menekankan kepada keteraturan 

                                                           
37

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja Grafisindo 
Persada),  hal. 19 
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(order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam 

masyarakat.  

Teori Fungsionalisme struktural merupakan suatu sistem sosial 

yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan 

saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu 

bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. 

Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau 

hilang dengan sendirinya. Penganut teori ini cenderung untuk melihat 

hanya kepada sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang 

lain dan karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau 

suatu sistem dapat beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam 

suatu sistem sosial. Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa 

semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu 

masyarakat.  

Dalam teori fungsional structural, istilah struktural dan fungsional 

tidak boleh digunakan secara bersamaan, meskipun pada dasarnya 

keduanya adalah satu kesatuan. Kita dapat mempelajari struktur-struktur 

masyarakat tanpa membahas fungsinya (atau konsekuensinya) bagi 

struktur lain. Kita dapat menelaah fungsi dari berbagai proses sosial yang 

mugkin saja tidak berbentuk struktural. Meskipun fungsionalisme 

struktural memiliki beragam bentuk. 
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Fungsionalisme struktural adalah pendekatan dominan diantara 

para fungsionalis struktural sosiologi. Perhatian utama fungsionalisme 

masyarakat adalah struktur sosial skala besar dan institusi masyarakat. 

Menurut fokus ini, isu fungsional utamanya adalah bagaimana masyarakat 

memotivasi dan menempatkan orang-orang pada posisi yang “tepat” dalam 

sistem stratifikasi. Hal ini dapat dikerucutkan kedalam dua masalah yaitu 

pertama, bagaimana masyrakat memasukkan hasrat untuk mengisi posisi-

posisi tertentu pada individu-individu “yang tepat”?. Kedua, setelah orang-

orang berada pada posisi yang tepat, bagaimana masyarakat memberikan 

mereka hasrat untuk memenuhi persyaratan-persyaratan posisi tersebut?. 

Hal ini juga disampaikan Parsons, bahwasanya Parsons telah 

membagi dua mekanisme dalam teori fungsional struktural yaitu 

mekanisme sosialisasi dan mekanisme kontrol sosial. Dalam mekanisme 

sosialisasi, proses sosial dijalankan melalui mediasi antarpola yang 

mecakup nilai, kepercayaan maupun bahasa yang ditanamkan dalam 

sistem personal. Melalui proses ini, individu akan menerima dan memiliki 

komitmen terhadap norma-norma yang ada. Sedangkan mekanisme 

kontrol mencakup proses status dan   peran yang ada di masyarakat yang 

diorganisasi ke dalam sistem sosial. Tujuan mekanisme adalah untuk 

mereduksi ketegangan yang muncul dalam sistem sosial, penyelamatan 

keadaan kritis, pengintegrasian menuju keseimbangan, dan pelembagaan 

kekuasaan.
38
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 Wirawan,Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta:Kencana), hal. 52 
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Suatu fungsi (function) adalah kumpulan yang ditujukan kearah 

pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan 

menggunakan definisi ini, parson yakin bahwa ada empat fungsi penting 

diperlukan semua sistem yaitu adaptation (A), goal attainment (G), 

integration (I) dan latency (L) atau pemeliharaan pola. Secara bersama-

sama, keempat imperatif fungsional ini dikenal dengan skema AGIL. Agar 

tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki empat fungsi sebagai 

berikut:
39

 

1. Adaptation (adaptasi) adalah sebuah sistem harus menanggulangi 

sistem ekstenal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 

2. Goal attaintment (pencapaian tujuan) adalah sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 

3. Integration merupakan suatu sistem harus mengatur antar hubungan 

bagian-bagian yang menjadi yang menjadi komponennya. Sistem juga 

harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, 

L) 

4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola) merupakan sebuah sistem 

harus memperlengkapi, memelihara, menciptakan dan menopang 

motivasi. 

 

                                                           
39

 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Kreasi Wacana), hal. 257 
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Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua 

tingkat dalam sistem teoritisnya. Dalam bahasan tentang empat sistem 

tindakan di bawah, akan dicontohkan bagaimana cara parson 

menggunakan skema AGIL. Organisme perilaku adalah sistem tindakan 

yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan 

mengubah lingkungan eksternal. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi 

pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi 

sumber daya yang ada untuk mencapainya. Sistem sosial menanggulangi 

fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi 

komponennya. Terakhir, sistem kultural melaksanakan fungsi 

pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai 

yang memotivasi mereka untuk bertindak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan peneliti adalah pendekatan dengan 

paradigma fakta sosial, dengan pendekatan tersebut peneliti mampu 

melihat dan memahami yang terjadi di lapangan serta realitas sosial 

yang sebenarnya, dengan paradigma ini masyarkat dipandang sebagai 

fakta yang berdiri sendiri. Sehingga peneliti mampu melihat peran 

tokoh agama (Kyai) dalam kehidupan sosial keagamaan dengan 

realitas sebelumnya yang masih pasif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Karena kualitatif lebih 

tepat untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 

judul penelitian yaitu “Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan (Studi Peran Kyai Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban)”, yang bertujuan untuk menggambarkan 

berbagai kondisi atau realitas sosial yang ada di masyarakat. desa Lajo 

Lor sebagai objek sosial. 

Pendekatan kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara dari kuantifikasi 

(pengukuran).
40

 Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

                                                           
40

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 51. 
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diamati.
41

 Yang membedakan antara pendekatan kualitatif 

dan pendekatan kuantitatif adalah asumsi filosofis yang 

dibawa peneliti ke dalam penelitiannya, jenis strategi yang 

digunakan peneliti, dan metode spesifik yang diterapkan 

untuk melaksanakan strateginya.
42

  

Pendekatan kualitatif tidak mencari hubungan  atau pengaruh 

antar variabel-variabel tetapi untuk memperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai suatu fenomena, sehingga akan dapat diperoleh 

teori. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Metode kualitatif ini 

digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu: 

1.  Metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan jamak. 

2. Metode ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. 

3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
43

 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan menyajikan 

data dalam bentuk naratif-deskriptif dalam konteks penelitian dari 

beberapa informan, dengan cara wawancara dan ditunjang dengan 

                                                           
41

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 3. 
42

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, Edisi Ketiga, 2009), 5. 
43

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hal. 19 
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berbagai referensi kepustakaan yang membahas informasi yang 

berkaitan. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
44

 Oleh karena itu, 

pada waktu mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperanserta 

pada situs penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan 

kemasyarakatan. 

 Peran tokoh agama (Kyai) dalam kehidupan sosial keagamaan 

merupakan pusat penelitian yang telah dilakukan, dengan penelitian ini 

peneliti mampu melakukan pendekatan secara mendalam terkait 

dengan tema yang diangkat, sehingga mampu menggali jawaban dari 

rumusan masalah yang ada. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

pendekatan kepada informan dengan cara melakukan pengamatan atau 

wawancara serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang telah 

dilakukan masyarakat desa Lajo Lor untuk menggali data yang 

dijadikan objek penelitian. 

Peneliti dalam penelitian kualitatif ini ada sebagian menggunakan 

penelitian Non partisipan, yang mana peneliti berusaha mendapatkan 

data dengan menggunakan orang lain sebagai key informan, atau yang 

pelaksanaanya tidak melibatkan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha untuk menggambarkan, mendeskripsikan tentang peran tokoh 

agama (kyai) dalam kehidupan sosial keagamaan serta respon atau 

                                                           
44

 Ibid.,hal. 11 
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pandangan masyarakat terhadap peran tokoh agama di desa Lajo Lor 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting 

dalam penelitian kualitatif, dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam melakukan penelitian sesuai objek dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian yang akan menjawab rumusan masalah yang dimunculkan 

oleh peneliti merupakan lokasi yang sebelumnya telah di observasi, 

sehingga peneliti mendapatkan fenomena atau realitas untuk dikaji dan 

diteliti yaitu Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

yang berada di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban. 

 Waktu penelitian diperkirakan membutuhkan waktu tiga bulan di 

mulai dari akhir bulan Oktober sampai bulan Desember 2017. Proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Adapun alasan mengapa peneliti 

mengambil lokasi di Desa Lajo Lor tersebut adalah desa ini termasuk 

salah satu desa yang terdapat tiga pondok pesantren, dari masing-

masing kyai pondok pesantren tersebut terdapat salah satu kyai yang 

memiliki semangat dan antusias untuk berperan, berkiprah dalam 

masyarakat. salah satu metode pendekatan yang dilakukan kyai adalah 

dengan blusukan ke rumah warga-warga sekitar tanpa memandang 
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stratifikasi sosial sehingga terjalin hubungan sosial yang harmonis. 

Namun dalam kehidupan sosial keagamaan yang terjadi di desa Lajo 

Lor masih tergolong pasif (kurang aktif), sehingga hal itu 

membutuhkan penggerak seorang tokoh agama (kyai) yang dianggap 

mempunyai pengetahuan agama yang lebih baik. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

penggalian informasi (data) secara mendalam. Subyek penelitian 

dengan teknik purposive sampling yakni subyek yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian diambil dengan pertimbangan tertentu. 

Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah Kyai Abdul Hakim sebagai 

tokoh agama di desa Lajo Lor dan masyarakat yang lebih mengenal, 

mendukung, dan berpartisipasi dalam aktivitas sosial keagamaan. 

subyek penelitian tersebut dipilih karena dipandang dapat memberikan 

informasi atau data yang diperlukan bagi peneliti untuk 

mendeskripsikan tentang peran tokoh agama dalam kehidupan sosial 

keagamaan. Dibawah ini ialah data informan yang telah diwawancarai: 

Tabel 3.1 

 Daftar Tabel Informan dalam Penelitian 

 

No Nama Jabatan Usia 

1. Abdul Hakim Kyai 52 Tahun 

2. Tafrikhan Kepala Desa 60 Tahun 

3. Fatimatuz Zahro’ Pelajar 19 Tahun 
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4. Rohmah Tani dan pedagang 60 Tahun 

5. Ayu Inayati Pekerja serabutan 20 Tahun 

6. Sulikah  Tani 50 Tahun 

7 Sukardi Imam mushola 51 Tahun 

8 Rohmat Guru ngaji 25 Tahun 

9 Adib  Guru  27 Tahun 

10 Rofi’atul Guru Ngaji 50 Tahun 

 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentang peran tokoh agama dalam 

kehidupan sosial keagamaan (studi peran kyai hakim di desa Lajo Lor 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban), peneliti perlu melakukan 

langkah-langkah penelitian. Pada dasarnya langkah-langkah penelitian 

dapat dikelompokan menjadi tiga langkah atau tahap, dimana masing-

masing langkah atau tahap tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub 

langkah atau tahap.
45

 Tiga tahap tersebut terdiri, 

a. Tahap pertama, yakni tahap persiapan, meliputi : 

1) Mengidentifikasi dan memilih masalah/topik penelitian (apa 

yang akan diteliti). 

2) Tinjauan kepustakaan (Critical Review): berdasarkan teori dan 

hasil penelitiaan orang lain. 

3) Merumuskan masalah/topik penelitian serta fokus pembahasan. 

                                                           
45

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012),  81. 
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4) Mengurus surat perizinan (jika diperlukan). 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Dalam tahap persiapan ini, peneliti melihat fenomena 

yang terjadi di desa Lajo Lor yaitu peran tokoh agama dalam 

kehidupan sosial keagamaan. Langkah ini memuat latar 

belakang masalah serta alasan pelaksanaan penelitian, 

merumuskan masalah, subyek penelitian yang diteliti serta 

didukung dengan tinjauan kepustakaan (berdasarkan teori). 

Dalam pemilihan lapangan penelitian, peneliti melihat kondisi 

lapangan yang sesuai dengan obyek yang diteliti yaitu 

bagaimana peran tokoh agama serta respon masyarakat 

terhadap peran kyai yang dilakukan di desa Lajo Lor.  

Proses selanjutnya, peneliti juga mengurus surat 

perizinan dengan tujuan untuk mengetahui siapa saja yang 

berwenang memberikan ijin penelitian. Sebelum melakukan 

penelitian di desa Lajo Lor, peneliti memberi surat perizinan 

kepada Bapak Kepala Desa Lajo Lor dan Tokoh agama (Kyai) 

abdul hakim. Beliau memberi ijin kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian di desa Lajo Lor guna kelancaran studi 

akhir. Dalam melakukan penelitian, peneliti juga membutuhkan 

persiapan perlengkapan yang digunakan untuk meneliti yaitu 

alat tulis untuk mencatat hal-hal penting saat peneliti 
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wawancara di desa Lajo Lor, alat perekam, serta kamera untuk 

mengambil gambar di lokasi penelitian. 

b. Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi : 

1) Mengumpulkan data 

2) Mengolah data 

3) Menganalisis data 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti memahami situasi 

dan kondisi lapangan penelitian di desa Lajo Lor yang 

masyarakatnya hidup di sekitar lingkungan pesantren. sehingga 

peneliti mampu beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan masyarakat setempat. Dalam mengumpulkan data 

peneliti menentukan sumber data sekunder yaitu dengan 

mencari buku di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

serta  jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian 

Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

(Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban). 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti 

menerapkan teknik pengamatan (observasi), wawancara 

(interview) dan dokumentasi. Langkah ini bertujuan untuk 

mencari, memperoleh informasi, mengolah data dan 

menganalisis data tersebut. Proses pengamatan dilakukan 

setelah peneliti menentukan judul “Peran Tokoh Agama dalam 
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Kehidupan Sosial Keagamaan dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan di desa Lajo Lor yaitu pada bulan Oktober 2017, 

guna mendapat gambaran yang terkait obyek penelitian 

sehingga layak untuk diseminarkan pada tanggal 23 Desember 

2017. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dan 

dokumentasi pada bulan Desember 2017. 

c. Tahap ketiga, yaitu tahap penyelesaian/ akhir penelitian, meliputi : 

1) Menyusun laporan penelitian 

2) Presentasi 

3) Saran 

Dalam tahapan penyelesaian, peneliti setelah 

melakukan pengumpulan data, mengolah data, dan 

menganalisis data yang didapat dari lapangan, pada langkah 

menyususun laporan penelitian, peneliti melakukan 

penulisan secara deskriptif, penulisan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi riil dilakukan oleh peneliti 

serta menganalisa dengan teori sosiologi yang sesuai 

dengan judul penelitian. Sehingga memudahkan peneliti 

dalam menulis laporan secara menyeluruh dan sistematis. 

Langkah ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi tentang judul penelitian di desa Lajo Lor 

Singgahan Tuban secara menyeluruh, jelas dan mudah 

dimengerti. Sehingga pihak yang memberikan persetujuan 
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dapat memberi pertimbangan atas kegiatan penelitian yang 

telah ditetapkan. Dan hasil analisis data dapat ditarik dalam 

sebuah kesimpulan. Selanjutnya peneliti dapat 

mempresentasikan hasil penelitian skripsi kepada dosen 

penguji maupun dosen pembimbing sehingga peneliti dapat 

menampung saran atau masukan mengenai laporan 

penelitian skripsi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam pendekatan kualitatif umumnya menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, atas dasar tersebut, maka 

ketiga teknik pengumpulan data tersebut digunakan dalam penelitian 

ini. 

a. Observasi  

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan 

dalam suatu penelitian melalui pengamatan secara langsung di 

tempat atau objek yang diteliti.
46

 Observasi menjadi salah satu 

teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan peneliti, 

direncanakan dan dicatat decara sistematis dan dapat dikontrol 

kendalanya (realibitasnya) dan kesahihannya (validitasinya).
47

 

Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 124. 
47

 Husman Husaini, Metode Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi Aksara,1996), 54. 
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diobservasi (kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu), orang-

orang yang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan itu.
48

  

Dalam tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap peran tokoh agama (kyai) dalam kehidupan sosial 

keagamaan. Peneliti terjun langsung ke lapangan dengan 

melibatkan diri langsung pada aktifitas subyek guna memperoleh 

data yang valid. Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku 

dan kejadian yang terjadi di masyarakat desa Lajo Lor serta 

mengetahui kondisi kehidupan sosial keagamaan.  

b. Wawancara (interview) 

Dalam pengumpulan data, Wawancara adalah suatu proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil tatap muka antara penanya (peneliti) dengan 

penjawab/responden/informan (objek peneliti).
49

 Sedangkan 

menurut Esterberg
50

, wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan responden yang 

memberikan jawaban aas pertanyaan tersebut. Jawaban-jawaban 

                                                           
48

 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 161. 
49

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  83. 
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 

231. 
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dari sang responden kemudian akan dicatat atau direkam dengan 

menggunakan alat perekam seperti tape recorder. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada.
51

 Pengertian 

dokumen disini adalah mengacu pada material (bahan) seperti 

fotografi, video, film, memo, surat, dan sejenisnya yang dapat 

digunakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian 

kasus yang sumber data utamanya adalah observasi partisipan atau 

wawancara.
52

  

6. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data, peneliti tidak menggunakan 

perhitungan statistik. Namun mengklasifikasikan data dan menyusun 

laporan dalam bentuk diskriptif. Sedangan teori yang digunakan oleh 

peneliti dalam menganalisis data adalah Teori Fungsionalisme 

Struktural Talcott Parsons. Analisis data menurut menurut Patton 

adalah proses mengatur urutan data,  mengorganisasikannya ke dalam 

satu pola, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan dalam 

bentuk kesimpulan.
53

 Pada bagian analisis data peneliti akan 

menggunakan beberapa proses dalam analisis data yaitu: 

 

 

                                                           
51

 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 70. 
52

 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 179. 
53

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 91. 
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a. Reduksi data 

Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari 

persamaan dan perbedaan sesuai dengan tipologi data dan 

membuat catatan sehingga membentuk analisis yang dapat 

dikembangkan dan ditarik kesimpulannya. 

b. Penyajian data 

Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-

hasil klasifikasi tersebut dengan beberapa referensi atau dengan 

teori yang berlaku dan mencari hubungan diantara sifat-sifat 

kategori. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam proses penelitian semua informasi atau pernyataan yang 

didapatkan oleh informan (subyek penelitian) itu valid atau sesuai. 

Oleh karena itu, data atau informasi yang didapat oleh peneliti terlebih 

dahulu diukur keabsahan datanya. Tujuan dari keabsahan data adalah 

agar data atau informasi yang diperoleh oleh peneliti memiliki derajat 

kepercayaan. Sehingga hasil penelitian data dipertanggungjawabkan 
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dan data tersebut benar-benar valid atau sesuai. Adapun teknik 

pemeriksaan yang digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Perpanjangan 

Dalam teknik perpanjangan, dapat menguji ketidakbenaran 

informasi baik yang berasal dari sendiri maupun dari responden 

dan membangun kepercayaan subjek. Oleh karena itu, penting 

sekali teknik perpanjangan guna berorientasi pada situasi, selain itu 

untuk memastikan apakah konteks yang diperoleh dan dipahami. 

Peneliti  terjun ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang guna 

melakukan pengumpulan data. Hal tersebut dilakukan supaya 

membatasi kekeliruan peneliti. Teknik ini dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti  dan juga 

kepercayaan diri peneliti. Jadi tidak sekedar menerapkan teknik 

perpanjangan untuk mengatasinya.  

2. Ketekunan/ keajegan pengamatan 

Teknik ketekunan ini, peneliti mengadakan pengamatan 

dengan teliti. Kemudian menelaah secara rinci sampai pada suatu 

titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang 

biasa. Apabila teknik perpanjangan menyediakan lingkup, maka 

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 
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3. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik ini bertujuan untuk 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti 

yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara, membandingkan membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 

orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan serta 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
54
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 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hal. 326 
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 BAB IV 

PERAN TOKOH AGAMA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN 

(STUDI PERAN KYAI ABDUL HAKIM DI DESA LAJO LOR 

KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN) 

 

A. Gambaran Umum Desa Lajo Lor 

1. Kondisi Geografis Desa Lajo Lor 

Kota Tuban merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. kabupaten Tuban mempunyai letak yang strategis yakni di 

perbatasan provinsi jawa Timur dan Jawa Tengah. Kabupaten Tuban 

berbatasan langsung dengan kota Rembang di sebelah barat, lamongan 

sebelah timur dan Bojonegoro sebelah selatan. Pusat pemerintahan 

Kabupaten Tuban terletak 100 km sebelah barat laut Surabaya, ibu kota 

provinsi jawa timur dan 210 km sebelah timur kota Semarang, ibu kota 

provinsi jawa tengah. Kabupaten dengan jumlah penduduk sekitar 1,2 juta 

jiwa ini terdiri dari 20 kecamatan salah satunya adalah kecamatan 

singgahan.
55

 

Kecamatan Singgahan merupakan jalur lintas provinsi, 

penghubung dari kabupaten Bojonegoro menuju wilayah Kabupaten 

Rembang, Jawa Tengah. Kecamatan Singgahan  memiliki beberapa Desa 

dalam cakupan wilayahnya salah satunya Desa Lajo Lor. Desa Lajo Lor 

secara geografis termasuk wilayah yang tidak memiliki pegunungan dan 

                                                           
55

 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban (diakses pada 18 November 2017, 14:35 
WIB) 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban
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sebagian besar dataran rendah. Desa Lajo Lor memiliki luas wilayah 

keseluruhan 865,00 Ha, dimana luas wilayah menurut penggunaan adalah 

369,00 Ha sedangkan luas tanah 377,00 Ha  termasuk areal persawahan, 

perkebunan, fasilitas umum, dan tanah hutan. Mayoritas pemukiman 

masyarakat Desa Lajo Lor menggunakan sumber air sumur gali dan sumur 

pompa untuk keberlangsungan hidup sehari-hari.  

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Desa Lajo Lor 

 

No Batas  Desa/Kelurahan Kecamatan 

1. Sebelah Utara Kumpul Rejo Bangilan 

2. Sebelah Selatan Lajo Kidul Singgahan 

3. Sebelah Timur Mulyo Agung Singgahan 

4. Sebelah Barat Kedung Mulyo Bangilan 

 Sumber: Data Monografi Desa Lajo Lor Tahun 2017 

Gambar 4.1 

Peta Desa Lajo Lor 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

Tabel diatas menjelaskan bahwa Desa Lajo Lor berbatasan dengan 

Desa Kumpul Rejo di Sebelah Utara, Desa Lajo Kidul di Sebelah Selatan, 

Desa Mulyo Agung di Sebelah Timur, Desa Kedung Mulyo di Sebelah 

Barat. Keempat Desa ini masih dalam cakupan wilayah kecamatan 

Bangilan dan Singgahan. 

Desa Lajo Lor memiliki orbitasi jarak tempuh sedikit jauh untuk 

menuju ke Kabupaten Tuban maupun ke Kecamatan Singgahan. Jarak 

tempuh Desa Lajolor ke Kecamatan Singgahan kurang lebih 4 km dengan 

waktu 8 menit. Sedangkan jarak tempuh Desa Lajo Lor ke Kabupaten 

Tuban kurang lebih 38,1 km dengan waktu kurang lebih 54 menit. Desa 

yang memiliki luas tanah sawah 369,00 Ha, yang terdiri dari sawah irigasi 

teknis 253,00 Ha, sawah irigasi ½ teknis 45,00 Ha, dan sawah tadah hujan 

71,00 Ha. Tidak hanya tanah sawah, Desa lajo lor ini memiliki luas tanah 

kering dan basah, tanah kering dengan luas 119,00 Ha, yang terdiri dari 

tegal/ ladang 62,00 Ha, pemukiman 57,00 Ha, dan tanah basah yaitu 

situ/waduk/danau dengan luas 1,00 Ha. 

Desa Lajo Lor mempunyai lima dusun yaitu dusun Ngaglek, dusun 

Podang, dusun Bakalan, dusun Gomang, dan dusun Krajan. Dusun 

Ngaglek dan dusun Podang terletak di sebelah timur, dusun Gomang dan 

dusun Bakalan terletak di sebelah utara, sedangakan dusun Krajan terletak 

di sebelah selatan. Dusun Bakalan merupakan jalur pertigaan untuk 

menghubungkan dusun Ngaglek, Podang, Gomang, dan dusun Krajan. 

Dusun ini juga menjadi salah satu tempat/ pangkalan orang-orang yang 
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ingin bepergian ke luar Desa maupun luar kabupaten atau kota. Semua 

transportasi baik itu Bus, sepeda motor, becak berada di dusun Bakalan. Di 

sebelah pertigaan dusun Bakalan juga terdapat makam Islam. 

Desa Lajo Lor merupakan Desa yang berada di daerah dataran 

rendah, namun akses untuk menuju Desa ini melewati makam Islam dan 

sawah yang cukup luas. Fasilitas umum di Desa Lajo Lor seperti pasar, 

puskesmas terbilang kurang memadai, dikarenakan pasar dan puskesmas 

hanya terdapat di Desa Lajo Lor dusun Krajan. Sedangkan pasar di Desa 

Lajo Lor masih berupa pasar sederhana dan tidak luas. Namun jalur atau 

akses pasar besar berada di luar Desa Lajo Lor yaitu kecamatan bangilan 

dan kecamatan senori.  

Sebelum masuk Desa Lajo Lor dusun Krajan dari arah timur harus 

melewati pertigaan Bakalan, makam Islam dan sawah yang luas dengan 

ditandai adanya TPQ dan terdapat gang disebelahnya sudah masuk Desa 

Lajo Lor dusun Krajan. Sekitar Desa Lajo Lor terdapat jembatan untuk 

menghubungkan ke kecamatan lain yaitu senori dan bangilan. Masyarakat 

Desa Lajo Lor biasa menyebutnya dengan “Jembatan Kali Selepan”.  

Desa Lajo Lor dusun Krajan ini merupakan akses Desa yang paling 

dekat dengan Balai Desa, dibandingkan dengan dusun-dusun lainnya yang 

ada di Desa Lajo Lor. Fasilitas umum yang berada di Desa Lajo Lor 

seperti pasar, puskesmas terletak sangat berdekatan dengan balai Desa. 

Untuk menuju kesana dari Desa Lajo Lor sebelah timur terdapat TPQ Al 

Hadi, SD Al-Hadi, Balai Desa, pasar, puskesmas, dan toko-toko kecil yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

menjual berbagai kebutuhan masyarakat, tempat tersebut sangat 

berderetan. Hal itu memudahkan masyarakat Desa Lajo Lor atau 

masyarakat sekitar menuju fasilitas umum Desa Lajo Lor maupun toko-

toko biasa.  

Di Desa Lajo Lor dusun Krajan ini terdapat masyarakat yang 

banyak  membuka usaha sendiri salah satunya minimarket yang menjual 

berbagai kebutuhan rumah tangga, serta toko-toko biasa yang banyak 

dijumpai di Desa ini. Selain toko biasa terdapat masyarakat yang menjual 

makanan di Desa Lajo Lor dusun Krajan yaitu bakso, lontong sayur, dan 

mie ayam . Desa ini juga terdapat warung makan (depot) yang tempatnya 

sangat strategis Selain itu Desa Lajo Lajo Lor dusun Krajan mempunyai 

makanan khas yaitu “Gethuk” yang bahannya singkong. Alasan khasnya 

makanan ini karena yang menjual hanya satu orang dan dijual keliling 

waktu pagi.  

2. Kondisi Demografi Desa Lajo Lor 

Desa Lajo Lor merupakan Desa yang berada di wilayah yang memiliki 

kekayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang banyak. Hal 

tersebut menjadi salah satu Desa yang padat penduduknya di Desa Lajo 

Lor kecamatan Singgahan. Desa Lajo Lor dengan jumlah dusun yang 

terbagi menjadi empat dusun yaitu dusun Ngangglek, dusun Podang, 

dusun Gomang, dusun Krajan, dan dusun Bakalan. Jumlah RT di Desa 

Lajo Lor sebanyak 37 dan RW sebanyak 8 terdiri dari dusun Nganglek 

dengan jumlah RT 1-10, dusun Podang dengan jumlah RT 11-21, dusun 
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Bakalan dengan jumlah RT 21-28, dusun Gomang dengan jumlah RT 29-

31, dusun Krajan dengan jumlah RT 32-37.  

Desa dengan jumlah Kepala Keluarga yang bermukim di Desa Lajo 

Lor yaitu 1.235 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah total 4396 

orang/jiwa. Desa ini dalam rumah tidak jarang dihuni lebih dari satu 

Kepala Keluarga. Desa Lajo Lor merupakan Desa dengan jumlah 

kepadatan penduduk 508.21 per KM, dari banyaknya Kepala Keluarga 

yang ada di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Mayoritas masyarakat Desa ini pribumi artinya mereka terlahir asli dari 

Desa Lajo Lor atau bukan masyarakat pendatang. Berdasarkan data 

penduduk Desa Lajo Lor pada tahun 2017, secara rinci penduduk tersebut 

dilihat dari segi jenis kelamin terdapat 1.194 jiwa/orang penduduk laki-

laki, dan 1.362  jiwa/ orang penduduk perempuan. Adapun daftar jumlah 

penduduk Desa Lajo Lor berdasarkan kriteria usia sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Lajo Lor 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 0-12 Bulan 15 Jiwa 20 Jiwa 35 Jiwa 

2. 1-6 Tahun  314 Jiwa 411 Jiwa 725 Jiwa 

3. 7-16 Tahun 450 Jiwa 450 Jiwa 900 Jiwa 

4. 17-63 Tahun 379 Jiwa 439 Jiwa 818 Jiwa 

5. 64-75 Tahun 31 Jiwa 35 Jiwa 66 Jiwa 
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6. ≥ 75 Tahun 5 Jiwa 7 Jiwa 12 Jiwa 

          Total 1.194 1.362 2.556 Jiwa 

  Sumber:Data Desa Lajo Lor Tahun 2017 

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa perbandingan 

jumlah laki-laki dan perempuan didapatkan jumlah perempuan yang lebih 

banyak.  

3. Sektor Mata Pencaharian dan Perekonomian Masyarakat Desa Lajo Lor 

Desa Lajo Lor merupakan Desa dengan sawah dan ladang yang luas. 

Jumlah luas tanaman pangan menurut komoditas tahun 2017 adalah 

369,00 Ha atau senilai 7,00 Ton/Ha. Hal tersebut menjadi sektor utama 

dalam pembentukan perekonomian yaitu pertanian. Masyarakat Desa Lajo 

Lor mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, penduduk Desa Lajo 

Lor yang mempunyai lahan pertanian tanaman pangan dengan jumlah 253 

keluarga. Adapun keluarga yang mempunyai lahan pertanian tanaman 

pangan kurang dari 10 Ha sebanyak 250 keluarga, sedangkan keluarga 

yang memiliki lahan pertanian tanaman pangan 10 sampai 50 Ha 

berjumlah 3 keluarga. 

Petani di Desa Lajo Lor terbagi menjadi dua kategori yaitu petani dan 

buruh tani. Mayoritas masyarakat Desa Lajo Lor mempunyai lahan 

pertanian, namun sebagian kecil masyarakat yang menjadi buruh tani. 

Buruh tani di Desa Lajo Lor yaitu masyarakat yang tidak mempunyai 

lahan pertanian. Sehingga masyarakat tersebut beralih menggarap lahan 

pertanian orang lain. Biasanya buruh tani di Desa ini mendapatkan upah 
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sebesar 80.000,00 per hari. Waktu panen biasanya setiap 3 bulan sekali. 

Jenis tanaman pangan yang ditanam disesuaikan dengan musim.  

Apabila terjadi musim kemarau masyarakat petani menanam palawija 

yang memerlukan perairan sedikit. Saat musim hujan masyarakat ini 

menanam padi karena membutuhkan perarian yang banyak. Pertanian di 

Desa ini menjadi tumpuan masyarakat yang mampu memasok kentungan 

(laba) yang besar karena padi merupakan tanaman pangan yang pokok 

bagi masyarakat Desa dalam pemenuhan kebutuhan. Untuk mengatasi 

beberapa kesulitan di Desa ini maka masyarakat Desa memiliki tanaman 

pangan selain padi yaiu palawija. Masyarakat Desa Lajo Lor juga 

mempunyai lahan komoditas buah-buahan yang dibudidayakan, lahan 

tersebut bersifat personal, biasanya terdapat di depan rumah atau belakang 

rumah mereka. Sedangkan buah-buahan yang mereka budidayakan yaitu 

buah mangga, pisang, sirikaya, belimbing. 

Selain sebagai petani, masyarakat Desa Lajo Lor juga mempunyai 

pekerjaan lain yaitu peternak. Peternak merupakan pekerjaan masyarakat 

yang membudidayakan hewan sehingga masyarakat mendapat 

keuntungan, atau manfaat. Hewan yang dibudidayakan oleh masyarakat 

Desa Lajo Lor adalah ayam, sapi, kambing. Hewan yang sering ditemukan 

oleh peneliti adalah ayam di pekarangan rumah, hewan kambing dan sapi 

biasanya dibudidayakan di belakang rumah mereka. Masyarakat Desa Lajo 

Lor memang bermata pencaharian sebagai petani. Namun mereka 

mempunyai mata pencahariaan sampingan untuk mengisi waktu yang 
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luang saat menunggu waktu untuk panen padi sehingga mereka gunakan 

untuk berternak. Adapun jenis populasi ternak Desa Lajo Lor kecamatan 

Singgahan kabupaten Tuban adalah: 

Tabel 4.3 

Jenis Populasi Ternak 

 

Jenis Ternak Jumlah Pemilik Jumlah Populasi 

Sapi 302 Orang 604 ekor 

Ayam kampong 494 Orang 2470 ekor 

Kambing 186 Orang 372 ekor 

  Sumber:Data Desa Lajo Lor Tahun 2017 

Tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Lajo Lor 

mayoritas memelihara ayam, masyarakat yang memelihara kambing masih 

tergolong sedikit. Di Desa ini yang memelihara sapi biasanya tidak 

digunakan untuk membajak sawah, walaupun mayoritas masyarakat Desa 

Lajo Lor berprofesi sebagai petani. Karena mereka mengolah sawahnya 

sudah menggunakan cara modern. Sedangkan Para peternak sapi lebih 

memilih untuk menjual kembali sapi tersebut. 

Mata pencaharian warga Desa sangat beragam, sehingga tidak 

bertumpu pada bidang pertanian saja. selain bermata pencaharian sebagai 

petani dan peternak, Desa Lajo Lor terdapat beberapa pengusaha kecil 

yaitu penjual kripik, pembuatan tempe, konveksi, penjual gethuk, penjual 

sayuran dan buah-buahan. Masyarakat dalam memasarkan produk tersebut 

biasanya dijual di pasar atau tengkulak (pedagang perantara). Biasanya 

masyarakat berangkat ke pasar pukul 05.00 pagi sampai 11.00 siang.  
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Walaupun masyarakat Desa Lajo Lor berprofesi sebagai petani, 

mereka masih mempunyai pekerjaan lain, sebagai alternatif untuk bertahan 

hidup. Selain itu masyarakat juga membuka usaha dengan membuka usaha 

yaitu minimarket, toko kecil yang berisi kebutuhan rumah tangga. Profesi 

masyarakat Desa Lajo Lor selain sektor pertanian, peternakan, industri 

kecil, juga tergolong dalam sektor jasa yaitu guru. Usaha-usaha yang 

digeluti masyarakat Desa selain pertanian merupakan usaha alternatif yang 

menjadi mata pencahariaan untuk menunjang ekonomi warga. Oleh karena 

itu, masyarakat Desa tidak bergantung pada hasil panen, mereka lebih 

memilih untuk menghabiskan waktu dengan mencari usaha lain sebagai 

tambahan penghasilan keluarga 

Peneliti menggaris bawahi bahwa sumber ekonomi Desa Lajo Lor 

sangat bervariasi yaitu pertanian, peternakan, pengusaha kecil dan jasa. 

Sumber ekonomi tersebut dapat menunjang perekonomian masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bertahan hidup. Dilihat dari 

segi pertanian, Desa Lajo Lor merupakan Desa agraris, Desa dengan lahan 

tanaman pangan yang luas. Lahan tanaman pangan di manfaatkan oleh 

warga Desa untuk menanam padi. Selain lahan tanaman pangan Desa 

tersebut juga mempunyai lahan perkebunan.  

Mayoritas warga Desa memanfaatkan lahan yang dimilikinya untuk 

bercocok tanam sehingga menjadi sumber ekonomi masyarakat Desa Lajo 

Lor. Dari segi peternakan, masyarakat Desa juga mempunyai keahlian 

untuk membudidayakan hewan, dengan luas lahan yang dimiliki warga 
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menjadi alasan utama warga Desa untuk beternak. Karena Desa Lajo Lor 

tergolong Desa yang mempunyai lahan yang luas.  

Sehingga masyarakat Desa menjadikan alternatif sampingan untuk 

menunjang ekonomi. Dari segi pengusaha kecil, masyarakat Desa 

membentuk usaha yang bersifat mandiri, artinya usaha tersebut didirikan 

oleh individu. Masyarakat Desa mempunyai banyak keahlian, salah 

satunya adalah ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan ekonomi 

masyarakat Desa yang bersumber dari ketrampilan (kreativitas) yang dapat 

menunjang ekonomi keluarga.  

Ekonomi kreatif masyarakat Desa Lajo Lor juga bersumber dari 

pengetahuan yang dimiliki secara turun temurun, sehingga masyarakat 

Desa menggunakan pengetahuan atau keahlian tersebut untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga dan bertahan hidup. sumber ekonomi kreatif 

masyarakat Desa Lajo Lor dapat berupa konveksi, pembuatan tas, 

pembuatan kripik dan gethuk.  

Dari segi jasa, masyarakat Desa Lajo Lor yang mempunyai 

pengetahuan dan pendidikan yang lebih tinggi, mereka lebih memilih 

untuk mengabdikan dirinya kepada lembaga pendidikan. Sumber ekonomi 

masyarakat Desa Lajo Lor dari segi jasa yaitu guru. Dibawah ini 

ditampilkan data sektor mata pencaharian masyarakat Desa Lajo Lor yaitu: 
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Tabel 4.4 

Sektor Perekonomian Masyarakat Desa Lajo Lor 

 

 

No. Mata pencaharian Jumlah 

1 Petani 1.550 orang 

2 Buruh Tani 50 orang 

3 Peternak 500 orang 

4 Konveksi 10 orang 

5 Supir 7 orang 

6 Montir  2 orang 

7 Pembuat kue 2 orang 

8 Dukun pijat 3 orang 

9 Guru swasta 10 orang 

10 Dokter  2 orang 

Jumlah  2136 orang 

   Sumber: data Desa Lajo Lor Tahun 2017 

4. Sektor Pendidikan Desa Lajo Lor 

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan. Masyarakat 

dikatakan sejahtera apabila kemampuan sumber daya manusia mampu 

mengelola sumber daya alam yang ada secara efektif dan efesien. 

Eksistensi kemampuan sumber daya yang berkualitas diperoleh dengan 

pendikan. Pendidikan adalah unsur terpenting dalam kehidupan manusia 

yang mempunyai tujuan untuk mencerdaskan bangsa serta pembentukan 

moral (perilaku) individu. Salah satunya adalah moral pemuda, karena 
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pemuda merupakan generasi bangsa. Apabila moral pendidikan pemuda 

baik maka bangsa juga memiliki attitude yang baik. Begitu juga 

sebaliknya, moral (perilaku) pemuda bisa dikatakan buruk karena 

memiliki pendidikan yang sangat rendah. Jadi, dengan pendidikan dapat 

menentukan perilaku manusia kearah yang lebih baik. Dengan pendidikan 

mereka akan mengetahui sesuatu yang baik dan buruk, sesuatu yang harus 

dilakukan dan dikerjakan, dan mengetahui sesuatu yang belum kita 

ketahui. 

Masyarakat Desa Lajo Lor lebih mengutamakan pendidikan untuk 

anak-anaknya, walaupun mereka bermata pencaharian sebagai petani. 

Namun mereka tidak menginginkan anak-anaknya berprofesi seperti orang 

tuanya. Masyarakat Desa Lajo Lor mempunyai keinginan yang sangat kuat 

untuk menyekolahkan anaknya. Walaupun tidak sampai perguruan tinggi. 

Mayoritas mereka menyekolahkan anaknya sampai sekolah menengah atas 

(SMA). Masyarakat yang menduduki kelas menengah keatas lebih 

memilih pendidikan untuk anak-anaknya di luar Desa maupun kota 

(kabupaten). Sedangkan masyarakat yang menduduki kelas menengah ke 

bawah lebih memilih pendidikan untuk anak-anaknya di Desa Lajo Lor 

karena tidak jauh dari rumah mereka dan mudah dijangkau. 

Pendidikan di Desa Lajo Lor tidak hanya dalam ruang lingkup sekolah 

saja. namun upaya pemerintah dalam memajukan pendidikan terlihat 

sampai perguruan tinggi. Perguruan tinggi di Desa Lajo Lor terletak di dua 

tempat yaitu dusun Gomang dan Poltana Mapena (Politeknik Pertanian 
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dan Peternakan) di dusun Podang. Perguruan tinggi Poltana Mapena 

berdiri pada tahun 2014 dan ditempuh dalam kurun waktu 3 tahun serta 

mencetak lulusan Diploma III. Sedangkan tenaga pendidik (dosen) 

mayoritas berasal dari luar universitas di indonesia yaitu IPB (Institut 

Pertanian Bogor), UGM (Universitas Gajah Mada), Brawijawa Malang 

dan Unair Surabaya. 

 Upaya pemerintah dalam membangun pendidikan di Desa Lajo Lor 

sangat meningkat. Alasan adanya kampus Poltana Mapena adalah lokasi 

Desa Lajo Lor yang tergolong agraris, dan lahan persawahan atau 

perkebunan yang luas dan masyarakat yang mampu untuk mengelola 

sumber daya alam dan membudidayakan hewan (beternak), sehingga 

diharapkan kampus tersebut dapat menjadikan (mencetak) generasi muda 

untuk bertani dan beternak yang berpendidikan tinggi. 

Kualitas pendidikan sangat berdampak pada pola pikir dan ketrampilan 

masyarakat. Oleh karena itu, Desa Lajo Lor sangat mendukung pendidikan 

dengan tujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM). 

Adapun upaya pemerintah Desa Lajo Lor dalam melakukan 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan adalah dengan 

mendirikan lembaga pendidikan formal.  

Pendidikan di Desa Lajo Lor tidak hanya bersifat formal. Tujuan  

pendidikan nonformal di Desa Lajo Lor adalah untuk memberi 

pengetahuan pada anak mengenai akhlak yang sesuai dengan nilai dan 

norma agama. Salah satunya adalah agama Islam. Oleh karena itu, 
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masyarakat Desa Lajo Lor tidak menginginkan anaknya mempunyai 

akhlak yang rendah dan buta terhadap baca tulis Al-Qur’an. Adapun 

lembaga pendidikan di Desa Lajo Lor terdiri dari: 

Tabel 4.5 

Lembaga Pendidikan di Desa Lajo Lor 

 

No Nama 

dusun 

Jenis Lembaga Pendidikan 

PG TK  MI SDN SMP SMK Madin Universitas 

1 Ngaglek - - - - - - 1 - 

2 Podang 1 1 1 - - - - 1 

3 Bakalan - - - - - - - - 

4 Krajan 1 1 1 1 1 - - - 

5 Gomang 1 1 1 - - 1 - - 

      Jumlah 3 3 3 1 1 1 1 1 

   Sumber: data Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Tahun 2017 

 Adapun pendidikan non formal juga terdapat di rumah para 

penghafal Al-qur’an atau masjid. Aktivitas anak-anak dalam mengenyam 

pendidikan formal baik sekolah MI, SMP maupun MA biasanya dilakukan 

pagi hari jam 07.00 sampai jam 12.00. Sedangkan pendidikan non formal 

untuk madrasah diniyah dilakukan siang hari jam 13.00 sampai jam 16.00 

sore dan pendidikan non formal untuk Taman Pendidikan Al-Qur’an 

dilakukan jam 4 sore sampai jam 5 sore, selain itu yang bertempat di 

masjid ataupun rumah warga biasanya berlangsung setelah maghrib.  
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5. Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Lajo lor 

Agama merupakan kepercayaan. Setiap manusia tidak dapat 

melepaskan diri dari agama. Seperti hal nya agama Islam, Islam 

merupakan agama yang kaffah yaitu menyeluruh dan sempurna. 

Masyarakat Desa Lajo Lor mayoritas beragama Islam dan penduduk 

masyarakat Desa tersebut mayoritas pribumi. Masyarakat Desa Lajo Lor 

hidup di lingkungan pesantren serta banyak tokoh agama sehingga 

membuat masyarakat untuk berperilaku sesuai yang diajarkan agama 

Islam. Masyarakat Desa Lajo Lor mempunyai pekerjaan yang bervariasi, 

apabila adzan berkumandang mereka langsung datang ke masjid atau 

mushola untuk melakukan shalat jama’ah. 

Di Desa Lajo Lor agama Islam serta syariat-syariat menjadi pedoman 

(pegangan hidup) bagi masyarakat karena dengan agama masyarakat 

mengetahui mana yang sesuai ajaran agama Islam dan mana yang tidak 

sesuai dengan syari’at Islam. Dengan adanya agama masyarakat dapat 

menyeimbangkan antara prioritas dunia dan akhirat, walaupun mereka 

sibuk dengan pekerjaanya masing-masing. Perkembangan religiusitas 

masyarakat Desa Lajo Lor sangat meningkat. Adanya tokoh agama yang 

biasa disebut kyai memberikan semangat yang tinggi bagi masyarakat 

Desa khususnya ibu-ibu, bapak-bapak, maupun kalangan remaja. Strategi 

tokoh agama untuk menggerakkan masyarakat sangatlah baik karena 

mempunyai kharismatik dan menjadi panutan bagi masyarakat Desa. 
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Kyai yang dimaksud adalah kyai Abdul Hakim. Beliau menjadi orang 

yang disegani di Desa Lajo Lor. Salah satu metode yang dilakukan adalah 

berkunjung ke masing-masing rumah warga. Metode tersebut menjadi 

citra positif bagi masyarakat Desa Lajo Lor. karena memiliki hubungan 

sosial yang sangat baik. Pola hubungan antara kyai dengan masyarakat 

Desa Lajo Lor tidak didasarkan pada prinsip kesetaraan. Hal tersebut 

menjadi alasan beliau agar masyarakat merasa dekat tanpa adanya jarak 

apaun. 

Masyarakat Desa Lajo Lor jarang terjadi perpecahan atau konflik Di 

era modernisasi ini, banyak kasus-kasus kriminalitas terutama yang terjadi 

oleh kalangan remaja seperti membuat kerusuhan di Desa dalam 

mengendarai sepeda motor yang membuat kebisingan warga sekitar atau 

miras (minum-minuman keras). Pengaruh budaya dari luar kota membuat 

masyarakat Desa Lajo Lor untuk berhati-hati dalam mendidik anak serta 

membekali agama di pesantren supaya terhindar dari perilaku yang tidak 

sesuai dengan syari’at Islam. 

Kyai di Desa Lajo Lor juga memberi kesempatan kepada kalangan 

pemuda untuk menimba ilmu agama di pondok pesantren walaupun tidak 

menjadi santri. Ilmu agama yang diajarkan seperti kitab fiqh, tauhid, 

Nahwu-Shorof. Sehingga hal tersebut membuat masyarakat Desa Lajo Lor 

merasa lega dan aman karena anak-anaknya dibekali ilmu agama. 

Kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa Lajo Lor masyarakat 
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sangat aktif karena adanya sosok panutan yaitu kyai. Kegiatan keagamaan 

tersebut yaitu: 

a. Pengajian hari ahad legi 

Pengajian tiap hari ahad legi ini adalah pengajian yang 

dilaksanakan setiap hari ahad legi diikuti oleh ibu-ibu fatayat NU, 

pengajian ini dilakukan di pondok pesantren Al-umariyah, yang 

mengadakan pengajian ini adalah bapak kyai Abdul hakim. 

b. Pengajian mingguan 

Pengajian mingguan adalah pengajian yang dilakukan 

setiap seminggu sekali. Pengajian mingguan ini terbagi menjadi 2 

yaitu hari jum’at dan hari sabtu. Pengajian mingguan hari sabtu 

diikuti oleh bapak-bapak di masjid dengan pembicara bapak kyai 

Abdul Halim. Adapun pengajian mingguan hari sabtu diikuti oleh 

ibu-ibu dengan pembicara ibu Nyai Fathimah. 

c. TPQ (Taman Pendidikan Al-qur’an) 

TPQ merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak, 

bahkan sampai dewasa. Kegiatan ini diajarkan berbagai ilmu 

agama seperti llmu tajwid, praktik ibadah, hafalan surat pendek 

dan ilmu akhlak. Di Desa Lajo Lor terdapat 10 TPQ, sedangkan 

kegiatan tersebut dilaksankan di pondok pesantren, mushola, dan 

rumah para tahfidz.  
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d. Pengajian selapanan 

Pengajian tersebut merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

oleh kelompok muslimat dan fatayat Nu pada hari jum’at jam 1 

siang secara bergantian. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 

dengan menggunakan arisan. Pengajian Muslimat Nu berbeda 

dengan Fatayat Nu, adapun pengajian muslimat Nu kegiatannya 

diisi dengan pembacaan surat yasin dan tahlil. Sedangkan Fatayat 

Nu kegiatannya diisi dengan pembacaan surat al-waqi’ah. 

Pembicara dari kedua organisasi keagamaan ini adalah bapak kyai 

Abdul Hakim. 

 Sedangkan peringatan hari besar Islam di Desa Lajo Lor adalah: 

1. Rejeban 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

memperingati isra’ mi’raj. Biasanya kegiatan ini dilakukan secara 

besar-besaran dan diadakan oleh tokoh agama yang ada di Desa 

Lajo Lor, dengan mengundang kyai terkenal dari luar kota. 

2. Mauludan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad SAW, acara ini juga dilakukan secara besar-besaran 

seperti peringatan isra mi’raj. 

3. Suroan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperingati bulan 

Muharram, biasanya acara ini dilaksanakan di mushola dan masjid, 
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yang dipimpin oleh imam mushola atau masjid. Kegiatan suroan 

ini, biasanya masyarakat membuat bubur suro dan sayur, serta 

makanan tersebut dikirim di masjid atau mushola terdekat dengan 

mengundang masyarakat sekitar, kegiatan ini dilakukan dengan 

cara berdo’a bersama dan makan bersama. 

6. Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Desa Lajo Lor 

Kebudayaan merupakan kegiatan yang berkembang di masyarakat 

secara turun temurun. Masyarakat Desa Lajo Lor merupakan kelompok 

masyarakat Desa yang masih kental dengan adat istiadat dan peduli untuk 

melestarikanya. Karena budaya tersebut bersifat turun temurun dari nenek 

moyang yang saat ini masih dijalankan oleh masyarakat Desa Lajo Lor. 

Sehingga budaya tersebut tetap utuh dan terjaga. Budaya atau adat istiadat 

tidak hanya dijalankan oleh masyarakat Desa Lajo Lor. Namun 

dilestarikan oleh masyarakat diluar Desa Lajo Lor. 

Tradisi yang ada di Desa Lajo Lor sebagian sudah mulai punah atau 

bergeser. Namun ada beberapa tradisi yang masih dijalankan sampai 

sekarang oleh masyarakat Desa Lajo Lor. Berbagai macam kebudayaan 

atau tradisi yang masih melekat di Desa Lajo Lor seperti tradisi 

pernikahan, tradisi kelahiran, dan tradisi kematian yaitu: 

a. Tradisi pernikahan 

 Di Desa Lajo Lor masih menjalankan atau mempertahankan 

tradisi pernikahan yaitu:  
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1) Lamaran adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lajo 

Lor dimana pihak laki-laki mengunjungi rumah pihak wanita yang 

mendapat restu dari orang tua. Tradisi ini dilakukan dengan cara 

tukar cincin. 

2) Tradisi golek dino yaitu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Lajo Lor untuk menentukan hari-hari tertentu untuk 

melangsungkan pernikahan. Penentuan hari dalam tradisi ini 

biasanya ditentukan berdasarkan weton. Masyarakat Desa memang 

menganggap bahwa semua hari itu baik, namun mereka tetap 

memilih hari yang lebih baik supaya terhindar dari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Dalam tradisi golek dino biasanya dilakukan 

dirumah calon mempelai wanita. Sedangkan pihak laki-laki 

membawa keluarganya dan membawa jajanan. 

3) Temu nganten adalah tradisi yang dilakukan saat acara pernikahan, 

tradisi ini mempelai laki-laki dan wanita dipertemukan. 

4) Sungkeman adalah tradisi yang dilakukan saat acara pernikahan. 

Saat tradisi sungkeman kedua pengantin bersimpuh kehadapan 

kedua orang tua sebagai tanda bakti serta ungkapan terimakasih 

karena sudah dibimbing mulai dari lahir sampai ke jenjang 

pernikahan. 

5) Sepasaran adalah tradisi yang dilakukan secara turun temurun oleh 

masyarakat Desa Lajo Lor. Tradisi sepasaran biasanya diambil 

dari hari pasaran yaitu pon,wage, kliwon, legi, pahing. Tradisi ini 
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dilakukan oleh kedua mempelai perempuan dan laki-laki di rumah 

mempelai laki-laki. Pihak perempuan beserta keluarga biasanya 

membawa wadah besar yang berisi jajan yang dibawa lebih 

banyak. 

b. Tradisi kelahiran 

Di Desa Lajo Lor terdapat tradisi kelahiran yang dilakukan 

masyarakat biasanya terjadi sebelum dan sesudah kelahiran. Adapun 

tradisi sebelum kelahiran di Desa Lajo Lor adalah: 

1) Empat bulanan (patang ulan) adalah tradisi yang dilaksanakan 

pada usia kehamilan saat usia kehamilan empat bulan. Biasanya 

masyarakat Desa Lajo Lor mengadakan syukuran dengan 

membuat jajanan khas. Tradisi ini dilakukan karena pada masa 

kehamilan usia tersebut ditiupkan roh pada jabang bayi. 

2) Mitoni atau tingkeban adalah tradisi ini berasal dari kata “pitu” 

atau tujuh. Sehingga tradisi ini dilakukan pada saat usia kehamilan 

yang ketujuh. Biasanya masyarakat Desa Lajo Lor melakukan 

tradisi ini dengan syukuran atau selametan dengan membuat 

“rujak parut” yang terbuat dari belimbing, kacang, timun dan air 

kelapa muda. Hal itu merupakan simbolis dari tradisi yang 

dijalankan, mitos yang berkembang di masyarakat jawa terutama 

di Desa Lajo Lor adalah apabila rujak tersebut mempunyai rasa 

manis maka bayi yang dikandungnya berjenis kelamin 

perempuan. Jika rujak tersebut mempunyai rasa pedas maka bayi 
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yang dikandungnya berjenis kelamin laki-laki. Mitos tersebut 

sampai sekarang masih ada dan dipercaya oleh masyarakat Desa 

Lajo Lor.  

   

 Adapun tradisi setelah kelahiran di Desa Lajo Lor adalah: 

a) Brokoan atau bancaan adalah tradisi yang dilakukan setelah 

bayi lahir biasanya berumur sehari. Tradisi ini di Desa Lajo 

Lor hanya mengundang tetangga dekat atau sepuluh orang 

ibu-ibu. Brokoan ini biasanya membuat “tumpengan” yang 

berisi nasi, urap-urap, tahu tempe dan telur. tradisi ini 

dilakukan dengan do’a bersama setelah itu makan dirumah 

keluarga yang mempunyai hajatan. 

b) Pupak puser yaitu tradisi yang dilakukan ketika tali pusar 

bayi lepas. Biasanya masyarakat Desa Lajo Lor 

mengadakan selametan. 

c) Selapanan yaitu tradisi yang dilakukan ketika bayi berumur 

35 hari. 

d) Wetonan yaitu tradisi yang dilakukan tepat pada hari weton 

kelahiran anak. Biasanya dilakukan pada hari pasaran yaitu 

hari senin pon, selasa wage, rabu kliwon, kamis legi, jum’at 

pahing, dst. Tradisi wetonan tergantung hari kelahiran dan 

jatuhnya hari pasaran. Biasanya masyarakat Desa Lajo Lor 

menjalankankan tradisi wetonan dengan membuat “bubur 
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abang” yang terbuat dari bubur beras dan gula merah serta 

parutan kelapa. Makna simbolis dari tradisi tersebut adalah 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT karena 

anak tumbuh dengan baik dan mempunyai akhlak yang 

sesuai dengan syariat agama Islam. Serta anak tersebut 

diharapkan terhindar dari sesuatu yang menjadi musibah 

atau marabahaya. 

Tradisi sebelum dan sesudah kelahiran diatas dilakukan secara 

turun temurun oleh masyarakat Desa Lajo Lor. Tradisi tersebut 

masih terjaga dan dilestarikan untuk menjaga budaya atau adat 

istiadat supaya tidak luntur. Tradisi tersebut dilakukan oleh semua 

kalangan masyarakat yaitu masyarakat yang mempunyai kedudukan/ 

status menengah keatas atau berpenghasilan tinggi dan masyarakat 

yang mempunyai kedudukan/ status menengah ke bawah atau 

berpenghasilan rendah. 

 Masyarakat Desa Lajo Lor setiap ada tradisi sebelum atau 

sesudah kelahiran selalu diiringi dengan syukuran atau selametan. 

Makna simbolis dari tradisi diatas berbeda-beda. Simbol dari tradisi 

tersebut masyarakat melakukan dengan membuat tumpengan, 

rujakan, dll. Namun tujuan masyarakat melakukan tradisi tersebut 

adalah untuk memperoleh perlindungan dari Allah SWT serta 

dijauhkan dari perkara yang tidak diinginkan. 
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 Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lajo Lor 

merupakan tuntutan yang secara tidak langsung disetujui oleh 

masyarakat. karena dengan tradisi masyarakat dapat menumbuhkan 

rasa kekeluargaan. Setiap tradisi sebelum dan sesudah kelahiran yang 

dijalankan oleh masyarakat Desa dihadiri oleh masyarakat sekitar 

maupun keluarga dari luar Desa. Hal itu merupakan tanda bukti 

bahwa masyarakat Desa Lajo Lor mempunyai ikatan emosional yang 

tinggi. 

c. Tradisi kematian 

 Masyarakat Desa Lajo Lor selain mempertahankan dan 

menjalankan tradisi pernikahan serta tradisi kelahiran mereka 

masih melestarikan tradisi kematian, yaitu 

1) Pitung dino yaitu tradisi yang dilaksanakan pada hari ke tujuh 

setelah almarhum meninggal. 

2) Patang puluh dino  yaitu tradisi yang dilaksanakan pada hari 

ke empat puluh setelah alamarhum meninggal. 

3) Satus dino yaitu tradisi yang dilaksanakan pada hari ke seratus 

setelah almarhum meninggal. 

4) Sewu dino yaitu tradisi yang dilaksanakan pada hari ke seribu 

setelah almarhum meninggal. 

 Masyarakat Desa Lajo Lor dalam menjalankan tradisi 

kematian biasanya dengan mengundang warga sekitar. Karena 

tradisi tersebut mempunyai makna mendo’akan orang yang sudah 
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meninggal agar amal atau segala perbuatan yang dilakukan selama 

di dunia dapat diterima oleh Allah SWT. Apabila masyarakat yang 

masih mempunyai garis keturunan kyai, biasanya keluarga tersebut 

mengadakan acara “Haul” untuk memperingati hari kematian 

almarhum. 

  Acara “Haul” tersebut mempunyai tujuan untuk mengenang 

jasa tokoh atau kyai selama hidupnya karena memiliki kharisma 

dan citra positif di masyarakat. Biasanya sebelum acara “Haul” 

dimulai semua keluarga kyai dan masyarakat Desa Lajo Lor 

diharuskan berkunjung ke pemakaman Islam yang berada di Desa 

Lajo Lor untuk mengirim do’a. Pelaksaan acara “Haul” tersebut 

tidak terlepas dengan pembacaan dzikir dan tahlil secara 

berjama’ah serta ceramah agama dengan mengundang para kyai 

atau habaib. Tradisi kematian yang dijalankan masyarakat Desa 

Lajo Lor masing mengandung makna agama yang didalamnya 

berisi kirim do’a serta pembacaan yasin dan tahlil. 

 Masyarakat Desa Lajo Lor setelah menjalankan tradisi 

kematian mulai dari peringatan pitung dino, patang puloh 

dino,satus dino, dan sewu dino mereka masih mengirim do’a, 

biasanya masyarakat Desa menyebutnya dengan istilah “mbancak’i 

wong mati” atau syukuran orang meninggal. Syukuran tersebut 

dilakukan dengan mengundang tetangga untuk khataman Al-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

Qur’an dan membagi makanan kepada warga sekitar. Biasanya 

kirim do’a dilakukan sebagian masyarakat Desa Lajo Lor. 

7. Kesehatan Masyarakat Desa Lajo Lor 

Kesehatan merupakan aspek terpenting yang harus dijaga dan 

ditingkatkan. Dilihat dari segi kesehatan, masyarakat Desa Lajo Lor sudah 

mengalami perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya 

posyandu (pos pelayanan terpadu). Kegiatan tersebut tertuju pada 

masyarakat Desa yang dibantu oleh petugas kesehatan, realisasi dari 

program tersebut yaitu adanya tiga posyandu balita di Desa Lajo Lor yaitu 

Anggrek I, Anggrek II, Anggrek III. Kegiatan posyandu balita dijadwalkan 

setiap satu bulan sekali.  

B. Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

 Setelah peneliti mendeskripsikan objek penelitian dengan tujuan untuk 

melengkapi data yang sesuai dengan lokasi penelitian, selanjutnya peneliti 

akan memparkan hasil penelitian selama peneliti di lapangan yang dilakukan 

di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peran kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor 

  Peneliti melakukan wawancara hari pertama di rumah bapak Kyai 

Abdul Hakim beliau mengungkakan: 

 “Nak ndeso kene dulunya termasuk krisis Islam, masio mayoritas 

identitas Islam. Maksute iku identitas agama iku Islam kabeh kiro-

kiro 90% lah, sing durung patek disiplin kan yo ono. Lek identitas 

muslim kabeh sak deso lajo lor, semua dusun mulai Podang, 

Gomang, Krajan. Kiro-kiro 70 % lah. Kalau muslimat dan fatayat 

NU iku dulunya yang merintis adikku, bu muhimmatul hasanah. 
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Iku yang merintis muslimat karo fatayat dibawah naungan NU. 

Namun aku ya melu neruske perjuangane adikku”.  

(Desa ini dahulunya termasuk krisis Islam, walaupun semua warga 

beridentitas agama Islam, namun masih ada yang belum displin. 

Identitas agama Islam di Desa Lajo Lor kira-kira 90%. Adapun 

yang belum disiplin dalam hal agama kira-kira 70%, terdiri dari 

dusun podang, gomang dan krajan. Adapun organisasi kegamaan 

berupa muslimat dan fatayat NU itu yang merintis ibu 

Muhimmatul Hasanah (adik Kyai Abdul Hakim), organisasi 

tersebut berada dibawah naungan NU, namun Kyai Abdul Hakim 

meneruskan perjuangan adiknya) 

“Kalo misale aktivitas ngaji aku ya nduwe kegiatan gawe 

masyarakat, aku ya nduwe aktivitas iku. Ngaji pribadi seng 

kebanyakan masyarakat utowo jama’ahe kaum estri, estri tuwo. 

Biasane waktune dino ahad legi utowo selapan iku 6 hari satu kali. 

Aku awal kiprah nak deso lajo lor kene iku sekitar tahun 1992, ya 

sekitar iku. Tapi sebelum tahun iku ya wis kiprah nak pendidikan 

yaiku mulang MI (madrasah Islamiyah), terus terjun ning 

organisasi NU (nahdlatul ulama)”. 

(untuk aktivitas mengaji saya mempunyai sendiri, kegiatan untuk 

masyarakat. saya mempunyai aktivitas itu, mengaji pribadi yang 

kebanyakan jama’ahnya kaum wanita yang sudah tua, biasanya 

jadwal ngajinya hari ahad legi atau selapan 6 hari sekali, saya 

pertama berkiprah di Desa Lajo Lor sekitar tahun 1992, tetapi 

sebelum tahun itu sudah kiprah di pendidikan yaitu mengajar MI, 

bergabung di organisasi NU). 

“Dulu aku yo pernah dadi kepala madrasah Islamiyah, kepala 

madrasah diniyah ya pernah. iki seng ndirikno MI lajo lor iku 

kulo. Aku ndek omah ya nduwe kesibukan, selain mulang ndek 

sekolahan, ya ngurusi santri. Santriku ndek kene iku sekitar 100 

lebih jumlahe. Santri lanang lan wedok. Aku ya ngewehi 

kesempatan gawe remaja masyarakat lajo lor untuk ngaji ndek 

pondok pesantren kene”. 

(Dahulu saya juga pernah menjadi kepala sekolah MI dan kepala 

sekolah Madrasah diniyah, sebenarnya yang mendirikan MI saya. 

Saya dirumah juga mempunyai kesibukan, selain mengajar di 

sekolah juga mengurus santri, santri saya disini jumlahnya sekitar 

100, santri laki-laki dan perempuan. Saya juga memberi 

kesempatan buat remaja masyarakat Lajo Lor untuk mengaji di 

pondok pesantren) 

Selain iku aku yo menaungi pemuda masjid seng biasa 

disingkat IPM yaiku Ikatan Pemuda Masjid. Iku ya lanang wedok 
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anggotane. Remaja biar punya sosial sek berbau agomo, biasane 

lek ono acara muludan utowo haul mbah syarbini iku pemudane ya 

melu bergerak. 

(Selain itu saya juga menaungi pemuda masjid yang biasa 

disingkat dengan IPM (Ikatan Pemuda Masjid). Anggotanya ikatan 

tersebut terdiri dari laki-laki dan perempuan. Tujuannya agar 

remaja di Desa Lajo Lor mempunyai sosial yang berbau agama, 

kalau ada acara mauludan atau haul mbah syarbini, pemuda masjid 

juga ikut bergerak) 

Selain iku lek ono wayahe idul fitri utowo idhul adha iku 

ngadakno takbir keliling malam riyoyo, biasane pemuda masjid 

gawe gawe gledekan bentuk e mbuh lambang NU terus kaligrafi. 

Mbuh ono macem macem. Ndek deso kene iku gaono kegiatan 

yasinan utowo tahlilan. Tapi yasin-tahlil mau wes tak dadekno siji 

karo kegiatan fatayat. Yaiku seminggu pisan ben dino jum’at. Ndek 

kene ya ono kegiatan pembacaan surat waqi’ah tak dadekno siji 

karo kegiatan muslimat NU dadi acara muslimat karo fatayat iku 

gak mung manaqiban tok. Iku waktune gantian kalo jum’at ini 

fatayat jum’at besok kegiatan muslimat NU, dadi muslimat karo 

fatayat NU iku gentian waktune. Seminggu sepisan.” 

(apabila memperingati hari raya sepertii hari raya idul fithri dan 

idul adha, pemuda masjid mengadakan kegiatan takbir keliling. 

Biasanya membuat lambang NU, kaligrafi dan lain-lain. Di Desa 

Lajo Lor tidak ada kegiatan yasin-tahlil, namun kegiatan tersebut 

sudah saya jadikan satu dengan organisasi fatayat. Apabila 

organisasi muslimat NU kegiatannya membaca surat al-waqi’ah. 

Kedua organisasi ini jadwal kegiatannya hari jum’at dan 

bergantian)  

“Aku ya nduwe alasan kenopo aku kok berperan ndek 

masyarakat Lajo Lor yaiku, menjunjung dan membela agama 

Allah, iku seng nomer siji. Terus ingkang nomer kaleh 

membimbing masyarakat kepada tata cara hidup yang sesuai 

dengan aturan agama dan negara. Tambahi ngoten. Dadi lek 

agama tok urip neng Indonesia kurang pas. Istilahe ngayahi urip. 

Pokoknya ben iso njalani tata cara hidup yang sesuai dengan 

aturan agama dan negara. Terus selain iku isek akeh wong-wong 

utowo masyrakat seng kudu di ilingno. Seng nomer papat memang 

hukumnya berjuang iku kan fardlu kifayah. Selain aku nduwe 

alasan pribadi memang menurut syar’i berjuang iku hukume fardlu 

kifayah. Kalo memang wes ono seng berjuang. Lek durung ono 

seng berjuang hukume fardlu ‘ain. Selain iku ben iso bergaul karo 

masyarakat dan ngewehi wawasan sek luas. Selain iku saya 
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ngeroso terpanggil dan dibutuhkan. Faktanya selain alasanku 

membela agamane allah memang dibutuhno ndek masyarakat”. 

(saya juga mempunyai alasan berkiprah di masyarakat Desa Lajo 

Lor yaitu menjunjung dan membela agama Allah, membimbing 

masyarakat kepada tata cara hidup yang sesuai dengan agama dan 

negara. Selain itu masyarakat masih perlu untuk diingatkan, saya 

juga mempunyai alasan pribadi yang menurut syar’i yaitu berjuang 

hukumnya fardlu kifayah, apabila belum ada yang berjuang 

hukumnya fardlu ‘ain. Alasan lain supaya bisa berbaur dengan 

masyarakat, memberi wawasan yang luas, merasa terpanggil dan 

dibutuhkan di masyarakat. 

Selain kiprah ndek masyarakat kesibukanku ya diundang 

kenduren nak masyarakat, biasane ya acara rajabiyah, mauludan, 

resepsi pernikahan, khitanan utowo resepsi sunat. Biasane lek 

diundang-undang iku sek banyak ya ndek deso lajo lor, terus sak 

liyane iku luar kecamatan, terus luar kabupaten. Selain iku 

membimbing anak didik  lan membimbing masyarakat melalui 

kegiatan ngaji di pondok. Selain iku kesibukan ndek omah ya tani. 

Selain iku ya ngajar TPQ. 

(selain berkiprah di masyarakat, saya mempunyai kesibukan 

diundang kenduren. Biasanya acara rajabiyah, mauludan, resepsi 

pernikahan, dan khitanan. Kebanyakan yang mengundang 

masyarakat Desa Lajo Lor. selain itu di luar kecamatan dan 

kabupaten. Kesibukan saya yang lain membimbing anak didik dan 

membimbing masyarakat melalui kegiatan mengaji di pondok, 

selain itu kesibukan dirumah bertani dan mengajar ngaji). 

“Pendekatanku teng masyarakat ya mendekati secara fisik, dadi 

masyarakat iku sering kulo dolani. Rumah ke rumah. Selain iku 

manfaatno lek suatu saat ono acara. Koyo acara kenduren, 

resepsi. Iku wes termasuk pendekatan nak masyarakat. lah ketika 

aku wes berada neng tengah-tengahe masyarakat, saya iku cek 

gampang dikenal nak masyarakat. mbuh jadwale mbuh 

ngakadno”.
56

 

(Pendekatan saya di masyarakat yaitu mendekati secara fisik, jadi 

masyarakat itu sering saya dolani, rumah ke rumah,, selain itu 

memanfaatkan apabila suatu saat ada acara. Seperti acara 

kenduren, resepsi. Hal itu termasuk pendekatan saya ke 

                                                           
56

 Wawancara dengan Bapak Abdul Hakim (52) seorang kyai pada hari selasa tanggal 12 desember 

2017 pukul 08.00 WIB di dalam rumah 
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masyarakat. apabila saya sudah berada ditengah-tengah 

masyarakat, saya lebih mudah dikenal di masyarakat). 

Bapak Abdul Hakim merupakan tokoh agama atau kyai yang 

berada di Desa Lajo Lor yang mempunyai semangat yang tingi untuk 

menggerakan masyarakat. Beliau mempunyai pondok pesantren dengan 

jumlah santrinya sekitar 100 yaitu santri laki-laki dan perempuan, 

kesibukan setiap harinya selain bertani adalah mengajar di Madrasah 

Islamiyah (MI), Madrasah diniyah (Madin), dan mengurus santrinya serta 

mengajar TPQ. Beliau memaparkan bahwa Desa Lajo Lor dahulunya 

termasuk krisis Islam, mayoritas masyarakat Lajo Lor beridentitas Islam. 

Namun yang belum maksimal ibadahnya itu masih ada dan pasif terhadap 

aktifitas sosial keagamaan, sehingga hal itu membuat seorang tokoh agama 

atau kyai untuk melakukan perubahan terhadap masyarakat yaitu dengan 

menumbuhkan semangat masyarakat untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan.  

Fakta yang terjadi di Desa Lajo Lor sebelumnya masyarakat sangat 

minim dalam melakukan atau mengikuti aktifitas sosial keagamaan, 

kurang sadarnya masyarakat dan mempunyai pemahaman agama yang 

minim. Oleh karena itu, bapak kyai Abdul Hakim, tokoh agama yang 

berada di masyarakat Lajo Lor melakukan mobile atau pergerakan 

terhadap masyarakat. Beliau saat ini masih menaungi organisasi 

keagamaan yaitu Muslimat NU dan Fatayat NU. Selain itu memberi 

wejangan kepada masyarakat dengan pengajian rutin pada hari ahad legi. 

Pemuda ataupun remaja di Desa Lajo Lor tidak lepas dari kontribusi bapak 
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kyai Abdul Hakim, beliau memberi kesempatan kepada mereka untuk 

mengikuti kajian kitab kuning walaupun tidak ikut mondok di pondok 

pesantrennya serta membentuk ikatan pemuda masjid yang biasa disingkat 

dengan IPM. 

Hubungan kyai dengan masyarakat harus berjalan dengan efektif 

dan terjalin komunikasi dengan baik. Hal itu akan memperlancar 

kontribusi yang dilakukan kyai terhadap masyarakat. Sedangkan Pola 

pendekatan terhadap masyarakat yang dilakukan bapak Kyai Hakim 

adalah mendekati secara fisik, sering srawung atau berbaur dengan 

masyarakat. Hal tersebut merupakan metode kyai Hakim agar dikenal oleh 

masyarakat Desa Lajo Lor. 

2. Pandangan Masyarakat Lajo Lor terhadap peran Kyai Abdul Hakim 

Hari selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat 

untuk menanyakan peran yang dilakukan oleh seorang Kyai. Sehingga 

dalam sebuah kontribusi  yang dilakukan oleh Kyai Hakim membutuhkan 

feedback atau pandangan dari masyarakat. Peneliti melakukan wawancara 

kepada masyarakat Desa Lajo Lor adalah sebagai berikut: 

“memang masyarakat kene iku Islam kabeh nduk, tapi Islam e 

Islam NU (Nahdlatul ulama) memang ono sebagian sing gak melu 

NU tapi ya siji loro, tapi aku gak ngerti iku aliran opo pancen 

wong iku ya bedo bedo nduk, iman seseorang lek gak ditancepno 

tenanan neng ati kan yo iso berubah berubah, ngko nang njobo 

kenek dunia luar iku wae wes iso ngerubah iman lek kito gak iso 

njogo iman sing temen, kyo males ibadah, melu pengajian dan 

lain-lain. Masyarakat kene lek masalah keagamaan iku 

alhamdulillah meningkat, iku lek tak delok songko perane pak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

hakim nak deso. Wong pak hakim iku ya sering dolan nak omahku 

mbak, kabeh wong di dolani, yo cerito-cerito tapi ujung ujunge ya 

omongane mengarah sing luwih apik mbak, mbuh ngendo masalah 

agama. Wes pokok e iku pak hakim sosial e apik, keagamaane ya 

apik nduk.” 

(memang masyarakat disini Islam semua nduk, tetapi Islamnya itu 

Islam NU (Nahdlatul ulama). Memang ada sebagian yang tidak 

ikut NU, tetapi saya tidak mengerti itu aliran apa, memang orang 

itu berbeda-beda nduk, iman seseorang kalau tidak ditancapkan 

yang sebenarnya di hati bisa berubah-berubah. Nanti kalau keluar 

terkena dunia luar saja sudah bisa merubah iman apabila tidak bisa 

menjaga iman dengan baik. Seperti malas ibadah, ikut pengajian 

dan lain-lain. Masyarakat disini kalau masalah keagamaan itu 

alhamdulillah  meningkat, kalau saya melihat dari perannya pak 

hakim di Desa. Pak hakim itu ya sering silaturrahmi ke rumah saya 

mbak. Semua warga di dolani, cerita-cerita tetapi ujung-ujungnya 

mengarah yang lebih baik mbak, seperti bicara masalah agama. 

Pokoknya pak hakim itu sosialnya bagus, keagamaannya juga 

bagus nduk). 

“Seumpomo lek pak hakim gak nggerakno deso kene.paling deso 

kene ya gak aktif mbak. Soale mbiyen iku pernah mbak ono 

tukaran, ah wes suwe mbak iku kejadiane tahun 2000an, tapi 

tukarane iku masalah cilik wong gara gara ono wong adzan neng 

mushola ngarep omahku iku lak salah adzane. Terus muadzine iku 

muring muring mbak di benerno sampek nggowo clurit iku mbak, 

sampek rame deso kene iku. Lah sejak saat iku pak hakim mulai 

aktif srawung nak wong wong, istilahe meningkat mbak peran e. 

lek tak delok iki yo mbak deso kene iku paling lek diukur persenan 

yawes 85% mbak iku wis apik keagamaane. Soale biyen iku 

masyarakate yo kerjo, mari kerjo langsung mulih. Saiki ono dino 

tertentu kegiatan keagamaan kanggo masyarakat.
57

 

(Seumpama kalau pak hakim itu tidak menggerakkan Desa disini 

mungkin Desa ini iya tidak aktif mbak, soalnya dahulu pernah 

mbak terjadi konflik, tetapi kejadian tersebut sudah lama sekitar 

tahun 2000-an. Tetapi konflik tersebut hanya masalah kecil gara-

                                                           
57

 Wawancara dengan Bapak Sukardi seorang imam di mushola (51) pada tanggal 30 desember 

2017 pukul 09.00 WIB 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

gara ada orang adzan di mushola depan rumah saya itu lafadz 

adzannya ada yang salah, terus muadzinya marah-marah dibenerin 

sampai membawa clurit itu mbak, sampai ramai Desa ini. Sejak 

saat itu, mulai aktif berbaur dengan masyarakat Lajo Lor, 

istilahnya meningkat mbak perannya. Kalau saya melihat mbak 

Desa ini kalau diukur persen itu sudah 85% mbak, itu sudah baik 

keagamaannya. Soalnya dahulu masyarakat kerja, habis kerja 

pulang. Namun sekarang sudah ada hari tertentu untuk kegiatan 

keagamaan buat masyarakat). 

 

Desa Lajo lor merupakan Desa yang masyarakatnya beragama 

Islam. Organisasi yang berkembang di Desa ini adalah organisasi Islam 

yang berbasis Nahdlatul Ulama (NU). Masyarakat Desa mayoritas menjadi 

anggota NU, hal ini terbukti adanya kelompok Muslimat dan Fatayat NU 

di Desa ini. Sedangkan kalangan remaja banyak yang mengikuti organisasi 

IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) maupun IPPNU (Ikatan Pelajar 

Putri Nahdlatul Ulama). 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru ngaji di Desa 

Lajo Lor. Adapun pemaparan bapak Rohmat yaitu: 

“aku iku guru ngaji mbak,ndek deso kene kyai ya ono akeh. pak 

hakim iku salah sijine kyai ndek deso lajo lor. Beliau ya nduwe 

pondok santrine lanang wedok, tapi nduwe semangat seng lebih 

untuk ngerubah masyarakat seng luwih apik.
58

 

(saya guru mengaji di Desa ini mbak. Di Desa ini kyai ya ada 

banyak, pak hakim itu salah satunya kyai di Desa Lajo Lor. Beliau 

mempunyai pondok, santrinya laki-laki dan perempuan tapi 

mempunyai semangat yang lebih untuk merubah masyarakat 

menjadi lebih baik. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada bapak 

Tafrikhan (60) pada tanggal 9 desember 2017 pukul 09.00 WIB. Beliau 

                                                           
58

 Wawancara dengan ibu ita fa’ah (25) seorang guru ngaji pada tanggal 30 desember 2017 pukul 

10.30 WIB 
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memaparkan mengenai peran yang dilakukan oleh bapak Kyai abdul 

Hakim di Desa Lajo Lor yaitu:  

“masyarakat lajo lor iku biyen e lek masalah keagamaan iku pasif, 

mbak. Soale memang masyarakat iku wes ketengen penggawean e 

yoiku tani. Masalah ibadah iku sek minim,biyen sak urunge pak 

hakim bergerak iku ya neng lajo lor  jarang ono kegiatan, ono 

kegiatan yo paling muslimat fatayat iku tok, sak liyane iku wes gak 

ono. Lah saiki wes ono pak hakim pemuda ne digerakno, naungi 

IPM nak deso, ono banjarian, pemuda neng kene di wenehi 

kebebasan untuk mengaji di pondok masio gak mondok. Aku 

kepala Desa nak kene mbak alhamdulillah wes mulai merasakan 

perubahan. Soale peran tokoh agama nak deso iku ya penting le 

mbak, kalau gak ono peran tokoh ya masyarakate pasif kabeh. Jadi 

koyo koyo lek gak ono peran kyai kan ya deso kene gak ono urip 

urip e blas. Pak hakim iku wes membawa dampak positif nak 

masyarakat, mbak”. 
59

 

(Masyarakat Lajo Lor itu dahulunya kalau masalah keagamaan itu 

pasif, mbak. Soalnya memang masyarakat itu kalau sudah sibuk 

dengan pekerjaan yaitu tani, masalah ibadah itu masih minim. 

Dahulunya sebelum ada pak hakim bergerak di Desa Lajo Lor, 

jarang ada kegiatan, ada kegiatan iya mungkin muslimat fatayat, 

itu saja. selain itu iya udah gak ada. Kalau sekarang sudah ada pak 

hakim pemudanya digerakkan, menaungi IPM di Desa, ada 

banjarian. Pemuda disini diberi kebebasan untuk mengaji di 

pondok walaupun tidak mondok. Saya kepala Desa disini mbak, 

alhamdulillah sudah mulai merasakan perubahan. Soalnya peran 

tokoh agama di Desa itu iya penting mbak. Kalau tidak ada peran 

tokoh iya masyarakatnya positif semua, jadi seperti kalau gak ada 

peran kyai iya Desa ini gak ada hidup-hidupnya. Pak hakim itu 

sudah membawa dampak positif di masyarakat. mbak. 

Bapak Tafrikhan merupakan kepala Desa di Desa Lajo Lor. Beliau 

sangat merasakan perubahan yang terjadi di Desa dalam hal sosial 

keagamaan. Karena kiprah yang dilakukan oleh bapak Kyai Abdul Hakim 

membawa dampak positif bagi masyarakat. Pada dasarnya peran tokoh 

                                                           
59

 Wawancara dengan bapak Tafrikhan seorang kepala Desa pada tanggal 9 desember 2017 pukul 

09.00 WIB di kantor kelurahan. 
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agama yang ada di masyarakat itu sangat penting. Seorang tokoh yang 

mempunyai kharismatik dan pemahaman agama yang lebih sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dengan tujuan untuk mengarahkan 

masyarakat pada hidup yang lebih baik. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada pemuda 

masyarakat Lajo Lor yaitu: 

“lek menurutku ya dek, abah hakim iku peran ndek masyarakat ya 

apik. Soale abah iku wes ngewehi kesempatan karo remaja 

masyarakat lajo lor untuk ngaji kitab ndek pondok. Masio nggak 

mondok lalah. Selain iku abah iku menghargai pendapate wong, 

iku seng tak senengi. Lagian aku ya melu dadi anggotane IPM. 

Dadi ya ngerti”
60

 

(kalau menurut saya dek, abah hakim itu peran di masyarakat ya 

bagus. Soalnya abah itu sudah memberi kesempatan kepada 

masyarakat Lajo Lor untuk mengaji kitab di pondok. Walaupun 

tidak mondok disitu. Selain itu abah itu juga menghargai 

pendapatnya orang, itu yan saya suka. Saya juga ikut menjadi 

anggotanya IPM jadi ya mengerti). 

Peneliti melakukan wawancara hari selanjutnya dengan saudari ayu 

inayati (20) yaitu: 

 “menurutku pak hakim iku bijaksana lek berperan nak 

bermasyarakat, seneng dolan-dolan nak omah e warga. Sosial e 

iku tinggi. Aku ya dadi anggotane IPM mbak terus aku yo pernah 

ngaji ndek pondok e pak hakim tapi aku gak mondok ndek kunu, 

beliau iku gak ngerahno remaja ndek masyarakat lajo lor tok tapi 

ya nggerakno warga khusus e ibu-ibu. Pak hakim iku iso 

menguasai keadaan lek ngewehi tausiyah missal karo wong seng 

ngerti agomo karo wong sek gak ngerti agomo iku iso ngimbangi 

                                                           
60

 Wawancara dengan saudari fatimatuz zahro (19) seorang pelajar pada hari senin tanggal 10 

desember 2017 pukul 13.00 WIB 
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cara ngomonge maksute gak nggawe prinsipe dewe, beliau ya 

sopan gak keras”.
61

 

(menurut saya pak hakim itu bijaksana kalau berperan dalam 

masyarakat, suka dolan-dolan ke rumahnya warga, sosialnya 

tinggi. Aku ya menjadi anggota IPM mbak, terus saya juga pernah 

mengaji di pondoknya pak hakim tapi saya tidak mondok disitu. 

Beliau itu tidak mengerahkan remaja di masyarakat Lajo Lor saja 

Namun menggerakkan warga khususnya ibu-ibu. Pak hakim itu 

bisa menguasai keadaan kalau memberi tausiyah misal kepada 

orang yang mengerti agama dan kepada orang yang tidak mengerti 

agama itu bisa menyeimbangkan cara bicaranya maksutnya tidak 

menggunakan prinsipnya sendiri, beliau juga sopan dan tidak 

keras). 

Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Rohmah yaitu sebagai berikut: 

 “lek aku ya nduk, muslimat karo fatayat iseh melu lan isek aktif, 

aku ya gak neliti nduk aku melu iku mulai tahun kapan, soale wes 

suwe. Aku ngeniku ya gak patek ngopeni nduk, angger dikon melu 

ya melu. Munggo lek ketengen penggawean lek wong kene iku ya 

di meno lek ono kegiatan. Aku ya melu ngaji neng nggone pak 

hakim tiap ahad legi. Iku seng ngerahno ya pak hakim kabeh, soale 

seng terjun nak masyarakat iku ya pak hakim nduk.iku wes ket 

suwe, soale pak hakim iku nak neng wong wedok yo apik nak neng 

wong lanang yo apik, wong cilik iku ya biasa nduk, munggo coro 

ngeniku bebas pak hakim soale wong cilik-cilik ya di dolani karo 

pak hakim. 
62

 

(kalau saya ya nduk, muslimat dan fatayat masih ikut dan masih 

aktif, saya ya tidak meneliti nduk ikut mulai tahun berapa, soalnya 

sudah lama. Saya juga tidak mengurusi nduk kalau disuruh ikut iya 

ikut. Seumpama kalau kerja kalau orang disini iya disempatkan 

kalau ada kegiatan, saya iya ikut mengaji di tempatnya pak hakim 

tiap ahad legi. Itu yang menggerakkan juga pak hakim semua, 

soalnya yang terjun ke masyarakat itu iya pak hakim nduk itu 

sudah lama, soalnya pak hakim itu dengan orang laki-laki iya baik, 

                                                           
61

 Wawancara dengan saudari ayu inayati (20) pada tanggal 29 desember 2017 pukul 16.30 WIB 

62
 Wawancara dengan ibu rohmah (60) seorang petani dan wirausaha pada tanggal 10 desember 

2017 pukul 08.30 WIB 
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dengan orang perempuan iya baik. Dengan wong cilik iku iya biasa 

nduk, jadi bebas pak hakim soalnya wong cilik-cilik iya di datangi 

rumahnya dengan pak hakim). 

Kesibukan masyarakat Desa Lajo Lor tidak menjadi penghalang 

untuk mengikuti aktifitas sosial keagamaan karena masyarakat sudah 

mulai sadar akan pentingnya kegiatan yang diadakan oleh kyai Abdul 

Hakim. Masyarakat melihat sosok kyai Hakim adalah seorang yang tidak 

memandang status sosial dalam bergaul, sehingga masyarakat menjadi 

bebas atau tidak sungkan dengan keberadaan kyai di Desa Lajo Lor. 

Hari selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu-ibu 

kelompok muslimat dan fatayat NU. Hal ini diungkapkan oleh ibu Sulikah 

yaitu: 

 “pak hakim itu srawung mbak nak tonggo, dadi masyarakat lajo 

lor nak kene iku dadi biasa. Wong pak hakim karo tonggo tonggo 

yo gak nyungkani kok, mbak. Aku ya melu ngaji nak nggone pak 

hakim iku, mbak”. 
63

 

“pak hakim itu srawung (berbaur) mbak ke tetangga, jadi 

masyarakat Lajo Lor disini itu menjadi biasa. Pak hakim kalau 

sama tetangga iya tidak nyungkani kok mbak, saya juga ikut 

mengaji ke tempatnya pak hakim itu mbak. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru 

di Desa Lajo Lor. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari bapak Adib yaitu: 

 “tokoh agama di Desa Lajo Lor ini memang banyak mbak. 

memang kyai kyai disini itu mngetahui pemahaman agama yang 

lebih, mengurusi pondoknya, tapi yang berbaur dengan 

masyarakat, suka dolan dirumahnya warga, tidak memandang 

                                                           
63

 Wawancara dengan ibu sulikah (50) seorang petani pada tanggal 30 desember 2017 pukul 20.00 

WIB 
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status yang ada di masyarakat, wong cilik, wong gede ya datangi 

rumahnya. Iya pak hakim itu mbak, beliau udah lama mbak 

berperan di masyarakat. mulai saya dahulu mondok, sekolah 

sampai kuliah, pak hakim itu juga masih berbaur. Dan itu sampai 

sekarang mbak, memang pak hakim itu masih mempunyai garis 

keturunan kyai, orang tuanya dulu juga kyai mbak di Desa lajo lor 

ini, tapi saya kurang begitu mengetahui orang tuanya itu 

srawungan (berbaur) sama tetangga apa tidak. Walaupun pak 

hakim itu kyai disini itu beliau merendah mbak, mungkin itu salah 

satu alasan beliau biar dekat sama masyarakat Lajo Lor. Saya juga 

melihat perkembangan di Desa Lajo Lor ini sangat meningkat, baik 

itu sosialnya maupun keagamaannya. Soalnya saya juga sering 

melihat ibu-ibu tiap hari ahad legi itu ngaji di pak hakim. 

Walaupun mereka atau masyarakat disini itu banyak 

pekerjaannya”.
64

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada ibu Rofi’atul yaitu: 

 “pak hakim iku ramah tamah. modele lek diundang wong iku cepet 

teko koyo undangan kenduren nduk. Karo masyarakat kene ya apik 

kabeh ramah tamah, gak nyungkani. Termasuk pemudane yo 

dibentuk pak hakim nduk, iku biasa disingkat IPM (ikatan pemuda 

masjid) nduk, pemuda ne iku yo seneng gotong royong. Wong 

wingi pas aku dandan omah iku ya sing ngiwangi pemuda masjid 

kok nduk. Padahal pemudane gak tak kongkon. Terus pak hakim 

iku suka ngewehi suri tauladan nak masyarakat”.
65

 

(pak hakim itu ramah tamah, kalau diundang orang itu cepat datang 

seperti undangan kenduren nduk. Dengan masyarakat disini itu ya 

baik semua ramah tamah, tidak nyungkani. Termasuk pemudannya 

juga dibentuk pak hakim nduk, itu biasa disingkat IPM (ikatan 

pemuda masjid) nduk, pemudannya itu iya suka gotong royong. 

Kemaren saja saya memperbaiki rumah itu yang membantu juga 

pemuda masjid nduk, padahal pemudanya itu tidak saya suruh. 

Terus pak hakim itu suka memberi suri tauladan ke masyarakat). 

                                                           
64 Wawancara dengan bapak adib (27) seorang guru pada tanggal 30 desember pukul 11.00 WIB 
65

 Wawancara dengan ibu Rofi’atul ummah umur (50) seorang guru ngaji pada tanggal 1 desember 

2017 pukul 08.42 WIB 
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Berdasarkan beberapa pemaparan dari informan di Desa Lajo Lor, 

peneliti menggaris bawahi bahwa peran tokoh agama sangatlah dibutuhkan 

di Desa Lajo Lor ini, khususnya kyai Abdul Hakim. Seorang tokoh yang 

mempunyai pengetahuan agama yang lebih, mempunyai pondok pesantren 

dan mengajar di pendidikan formal serta pendidikan nonformal yaitu TPQ. 

Pandangan masyarakat Desa Lajo Lor sangatlah baik terhadap keberadaan 

kyai Abdul Hakim. Karena beliau sangat ramah terhadap masyarakat, dan 

tidak menggunakan prinsip kesetaraan. 

C. Peran Tokoh Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan perspektif 

Teori Fungsionalisme Struktural-Talcott Parsons.  

 Sesuai judul yang diajukan oleh peneliti yaitu “Peran Tokoh Agama 

dalam Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa 

Lajo Lor Singgahan Tuban). Peneliti melihat adanya peran dan fungsi kyai 

dalam membimbing masyarakat kearah yang lebih baik. Kyai merupakan figur 

yang mempunyai kharismatik, sangat dipercaya dan menjadi panutan oleh 

masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian selama di lapangan melalui 

wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka langkah peneliti 

selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh di lokasi penelitian yang 

mana hasil penelitian tersebut akan dikaji dan dapat direlevansikan dengan 

teori yang diajukan oleh peneliti sebagai alat untuk menganilisis dalam 

penelitian yaitu teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons. Adapun 

relevansi judul yang diangkat oleh peneliti dengan teori tersebut adalah: 
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1. Peran Kyai Abdul Hakim dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

 Pada dasarnya teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons 

merupakan teori yang masuk dalam paradigma fakta sosial yang 

dipelopori oleh Emile Durkheim. Menurut Durkheim fakta sosial 

merupakan barang sesuatu yang nyata. Fakta sosial terdiri atas kesatuan 

masyarakat tertentu dan kelompok. Secara garis besar fakta sosial juga 

terdiri dari dua tipe yaitu pertama, struktur sosial. Dimana struktur sosial 

ini terdapat jaringan hubungan sosial dan interaksi sosial yang berproses 

dan terorganisir melalui posisi sosial dari individu dan kelompok. Kedua, 

pranata sosial. Pranata cenderung pada hubungan norma dan nilai. 

 Dalam paradigma fakta sosial ini peneliti melakukan penelitian 

peran tokoh agama atau kyai dalam kehidupan sosial keagamaan, hal itu 

benar-benar terjadi di Desa Lajo Lor bahwasanya seorang Kyai 

mempunyai pengetahuan agama yang lebih dan memotivasi masyarakat 

Lajo Lor untuk hidup yang lebih baik. Individu yang dimaksud adalah 

Kyai, dan kelompok adalah masyarakat Lajo Lor. Struktur sosial 

terbentuk ketika hubungan sosial yang dilakukan oleh Kyai Abdul Hakim 

dengan pendekatan secara fisik, berbaur dengan masyarakat Desa dan 

mendatangi rumah-rumah warga. Agama mengajarkan manusia mengenai 

baik buruknya sesuatu, termasuk agama Islam merupakan agama yang 

Kaffah (menyeluruh atau sempurna). Seorang kyai melihat masyarakat 

Desa Lajo Lor krisis akan agama Islam, kurang disiplin dalam melakukan 

aktifitas sosial keagamaan, sehingga mengarahkan masyarakat Desa Lajo 
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Lor untuk hidup yang sesuai dengan aturan agama dan negara, dan 

disinilah terbentuklah sebuah pranata. 

 Teori Fungsionalisme Struktural dipelopori oleh Talcott Parson. 

Dalam teori ini sangat menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan 

konflik yang terjadi dalam masyarakat. Menurut teori ini sistem sosial 

terdiri atas bagian atau elemen yang saling berkaitan dan menyatu. 

Apabila bagian dalam sistem tersebut terjadi perubahan maka akan 

membawa perubahan terhadap bagian yang lain. Begitu juga sebaliknya 

apabila stuktur tersebut tidak fungsional maka bagian-bagian yang ada 

dalam stuktur tidak akan berfungsi atau hilang dengan sendirinya. 

 Sistem sosial yang dimaksud adalah kelompok masyarakat yang 

ada di Desa Lajo Lor, sistem sosial terbentuk dari individu yang saling 

berkaitan. Individu tersebut adalah Kyai Abdul Hakim, yang sangat 

berpengaruh dalam membentuk perilaku masyarakat, mengarahkan 

masyarakat kepada tata cara hidup yang sesuai dengan aturan agama dan 

negara serta memberi wawasan yang luas kepada masyarakat adalah 

fokus tujuan kyai Abdul Hakim. Tokoh agama atau kyai merupakan titik 

sentral masyarakat, interaksi sosial kyai kepada masyarakat terjalin 

dengan baik dalam melakukan kewajiban pribadinya untuk membangun 

masyarakat yang sesuai dengan norma.  

 Seorang tokoh kharismatik atau kyai Abdul Hakim telah membawa 

perubahan yang dampaknya positif bagi masyarakat Desa Lajo Lor. Peran 

yang dilakukan atas dasar keinginan sendiri dalam membela dan 
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menjujung agama Allah, yang memiliki pemahaman agama yang kuat, 

seperti pembentukan IPM (Ikatan Pemuda Masjid), mengadakan 

pengajian rutin setiap hari ahad legi. Bagian dari sistem ini telah terjadi 

perubahan, karena kyai Abdul Hakim telah membawa etika kepribadian 

masyarakat yang sesuai dengan norma. Status dan peran yang dimiliki 

bersifat fungsional bagi masyarakat Desa Lajo Lor. 

 Seperangkat peran yang dimainkan dalam masyarakat merupakan 

tujuan kyai, dan status tersebut telah dierima oleh masyarakat. status dan 

peran yang telah disandang, kecapakan dalam bersosialisasi menunjukkan 

betapa kuatnya dalam memimpin pesantren dan masyarakat Desa. 

Melalui kharisma yang dimiliki yang melekat dalam pribadinya, seorang 

kyai dijadikan pemimpin dalam masyarakat untuk mengatasi problema 

sosial keagamaan. Tidak hanya itu seorang kyai yang ada di Desa Lajo 

Lor telah memberi fungsi kepada masyarakat dalam hal sosial 

keagamaan.  

 Hal ini sesuai dengan yang dimaksudkan oleh Talcott Parsons yang 

menerangkan bahwa, teori fungsional struktural lebih banyak mengkaji 

perilaku individu dalam organisasi sistem sosial. Posisi individu dalam 

sistem sosial selalu memiliki status dan perannya masing-masing. Dalam 

sistem sosial, individu menduduki suatu tempat (status) dan bertindak 

sesuai norma atau aturan-aturan yang dibuat oleh sistem yang ada. Bagi 

parsons, perilaku individu dalam organisasi sistem sosial sangatlah 

penting untuk dikaji. Parsons menekankan bahwa sistem tersebut telah 
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mengalami saling pertukaran dengan lingkungannya sehingga terjadi aksi 

sosial.  

 Kharisma yang dimiliki oleh kyai menyebabkan kyai tersebut 

menduduki posisi kepemimpinan dalam lingkungannya. Status dan peran 

yang dimiliki oleh kyai senantiasa berhubungan dengan suatu gelar yang 

menekan kemuliaan, gelar tersebut bukan merupakan gelar akademik 

yang didapat melalui pendidikan formal. Fakta yang terjadi di Desa Lajo 

Lor ini, masyarakat mempunyai pemahaman agama yang kurang dan 

sosial keagamaan yang dikatakan belum aktif sehingga terjadilah aksi 

sosial atau sosial action, aksi sosial tersebut diperankan oleh seorang 

kyai. 

 Dalam menjalankan peran, kyai Abdul Hakim menjalin hubungan 

atau interaksi dengan masyarakat. Pola hubungan dengan masyarakat 

Desa tidak didasarkan pada prinsip kesetaraan, hal ini terbukti dalam 

melakukan pendekatan kepada masyarakat Desa Lajo Lor dengan cara 

mendatangi secara fisik, srawung atau berbaur dengan masyarakat. 

Seorang kyai tidak memandang status sosial yang ada di masyarakat 

karena beliau menghargai wong cilik maupun wong gede 

 Posisi kyai tidak hanya di sebuah pesantren, namun kyai Abdul 

Hakim berkiprah di masyarakat. Kesibukan setiap hari bekerja sebagai 

petani, menjadi tenaga pendidik dan berjuang dalam pendidikan di 

instansi, serta memberi wawasan yang luas pada masyarakat Desa Lajo 

Lor. Peran kyai menjadi besar pengaruhnya pada perkembangan 
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kehidupan sosial keagamaan. Hubungan antar kyai dengan masyarakat 

Desa Lajo Lor berjalan dengan baik.  Keberadaan kyai di Desa  membuat 

masyarakat beranggapan telah membawa barokah. Kyai Abdul Hakim 

menjadi tokoh panutan sosial maupun agama bagi lingkungan Desa Lajo 

Lor dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tokoh ini mempunyai posisi 

strategis dan sentral dalam masyarakat Desa. 

 Hal ini juga disampaikan Parsons, bahwasanya Parsons telah 

membagi dua mekanisme dalam teori fungsional struktural yaitu 

mekanisme sosialisasi dan mekanisme kontrol sosial. Dalam mekanisme 

sosialisasi, proses sosial dijalankan melalui mediasi antarpola yang 

mecakup nilai, kepercayaan maupun bahasa yang ditanamkan dalam 

sistem personal. Melalui proses ini, individu akan menerima dan memiliki 

komitmen terhadap norma-norma yang ada. Sedangkan mekanisme 

kontrol mencakup proses status dan   peran yang ada di masyarakat yang 

diorganisasi ke dalam sistem sosial. Tujuan mekanisme adalah untuk 

mereduksi ketegangan yang muncul dalam sistem sosial, penyelamatan 

keadaan kritis, pengintegrasian menuju keseimbangan, dan pelembagaan 

kekuasaan. 

 Mekanisme sosialisasi terjadi ketika seorang kyai Abdul Hakim, 

sebagai figur yang mempunyai kharisma mampu berinteraksi dengan 

memberikan wejangan berupa pemahaman agama Islam terhadap 

masyarakat Desa Lajo Lor. Proses sosial tersebut berjalan ketika seorang 

kyai mendekati warga secara fisik dengan mendatangi rumah mereka. 
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Masyarakat Lajo Lor menerima dengan baik atas kontribusi yang 

dilakukan oleh kyai, karena dengan sikap ramah tamah, sopan santun 

terhadap warga membuat masyarakat percaya terhadap peran kyai. Status 

dan peran kyai tidak lepas dari mekanisme kontrol terhadap masyarakat. 

 Tujuan dari mekanisme tersebut agar tidak terjadi ketegangan 

maupun konflik yang ada di Desa Lajo Lor. Integrasi yang ditanamkan 

oleh kyai Abdul Hakim dalam merubah pola pikir masyarakat dengan 

cara berpartisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan menjadi alasan 

utama. Salah satunya partisipasi masyarakat dalam kegiatan muslimat NU 

dan fatayat NU. Seorang kyai Abdul Hakim dapat melakukan mekanisme 

kontrol terhadap masyarakat Desa Lajo Lor melalui kegiatan tersebut, 

dengan tujuan untuk menghindari konflik yang muncul di masyarakat 

Desa. 

 Parson menyatakatan bahwa suatu fungsi adalah kumpulan yang 

ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. 

Dengan menggunakan definisi ini, Parsons yakin bahwa terdapat terdapat 

empat fungsi yang diperlukan dalam semua sistem yaitu adaptation, goal 

attaintment, integration, dan latency. Secara umum, keempat imperatif ini 

dikenal dengan sebutan AGIL, yaitu: 

a. Adaptation (adaptasi) adalah sebuah sistem harus menanggulangi 

sistem eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan 

kebutuhannya. 
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b. Goal attaintment (pencapaian tujuan) adalah sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 

c. Integration merupakan suatu sistem harus mengatur antar 

hubungan bagian-bagian yang menjadi yang menjadi 

komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan 

ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L) 

d. Latency (latensi atau pemeliharaan pola) merupakan sebuah 

sistem harus memperlengkapi, memelihara, menciptakan dan 

menopang motivasi. 

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh kyai Abdul 

Hakim dalam kehidupan sosial keagamaan yaitu: 

Tabel 4.7 

Fungsi Peran Kyai Abdul Hakim dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 

 

No. Teori Fungsionalisme Stuktural-Talcott Parsons 

1 Adaptasi/ adaptation  Sistem: melakukan sosialisasi 

subsistem: menjalin komunikasi 

terhadap masyarakat, kelompok 

muslimat dan fatayat serta 

kelompok IPM (Ikatan Pemuda 

Masjid) 

2 Pencapaian Tujuan/ goal 

attaintment 

Sistem: memajukan masyarakat 

dalam kegiatan sosial keagamaan. 

Subsistem: membela dan 

menjunjung tinggi agama Allah, 

membimbing dan mengarahkan 

kepada tata cara hidup yang lebih 

baik sesuai dengan agama dan 

negara 

3 Integrasi/ integration Sistem: berbaur dengan 

masyarakat, dengan mendatangi 

secara fisik 
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Sub sistem: masyarakat Desa Lajo 

Lor, anggota organisasi Muslimat 

dan Fatayat NU, kelompok IPM 

(Ikatan Pemuda masjid) 

4 Pemeliharaan pola/ latency Sistem :Masyarakat dan individu 

Subsistem : Masyarakat Desa 

Lajo Lor, anggota organisasi 

Muslimat dan Fatayat NU, 

kelompok IPM (Ikatan Pemuda 

masjid) 

 

Fakta yang terjadi di Desa Lajo Lor ini mengalami perkembangan, 

yang mana sebelumnya masyarakat Desa Lajo lor kurang aktif untuk 

mengikuti kegiatan muslimat dan fatayat NU. Selang beberapa tahun 

telah terjadi perubahan dalam kehidupan sosial keagamaan, 

Ketokohan dalam memimpin masyarakat Desa Lajo Lor telah 

membawa kemajuan yang signifikan. Peran yang dilakukan oleh kyai 

Abdul Hakim telah mendapat tanggapan atau feedback positif bagi 

masyarakat setempat. 

Keterlibatan kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor sangatlah 

fungsional bagi masyarakat, hal ini terlihat seorang kyai yang mampu 

melakukan adaptasi terhadap masyarakat dengan melakukan kontrol 

dan menjalankan kegiatan rutin yaitu muslimat dan fatayat NU, kajian 

rutin hari ahad legi. Adaptasi atau adaptation yang dilakukan oleh 

kyai terhadap lingkungan dimaksudkan dapat mencegah dari konflik 

sosial. Status dan peran kyai Abdul hakim menjadi tujuan atau goal 

attaintment pribadi seorang tokoh yaitu selain membela dan 

menjunjung tinggi agama Allah, kyai Abdul Hakim mampu 
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membimbing dan mengarahkan kepada tata cara hidup yang lebih 

baik sesuai dengan agama dan negara selain itu tujuan kyai berperan 

di masyarakat yaitu merasa terpanggil dan dibutuhkan. 

Peran sosial kyai Abdul Hakim yang dilakukan dengan berbaur 

kepada masyarakat Desa Lajo Lor, menjalin hubungan antara kyai 

dan masyarakat dengan baik, mendatangi secara fisik dengan cara 

mendatangi rumah-rumah warga dengan tujuan srawung atau berbaur 

dengan masyarakat Desa Lajo Lor menjadi alternative kyai untuk 

melakukan penyatuan terhadap masyarakat, sehingga terjadilah 

integration antara kyai dengan masyarakat Desa Lajo Lor. peran kyai 

Abdul Hakim dalam kehidupan sosial keagamaan tidak hanya dalam 

kegiatan muslimat dan fatayat NU, mengadakan kajian rutin yang 

dihadiri ibu-ibu setiap hari ahad legi, namun kiprah yang diberikan 

tidak lepas dari pemuda-pemuda Desa Lajo Lor dengan membentuk 

IPM (Ikatan Pemuda Masjid), pemuda tersebut ditanamkan oleh kyai 

sikap gotong royong, selain itu pemuda di Desa Lajo Lor diberi 

kesempatan untuk mengaji kitab di pondok pesantren. Sehingga 

terjadilah latency atau pemeliharaan pola.  

2. Pandangan Masyarakat terhadap Peran Kyai Abdul Hakim 

Fungsionalisme struktural adalah pendekatan dominan diantara para 

fungsionalis struktural sosiologi. Perhatian utama fungsionalisme 

masyarakat adalah struktur sosial skala besar dan institusi masyarakat. 

Menurut fokus ini, isu fungsional utamanya adalah bagaimana masyarakat 
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memotivasi dan menempatkan orang-orang pada posisi yang “tepat” dalam 

sistem sosial. 

Pandangan masyarakat Desa Lajo Lor sangatlah baik terhadap 

keberadaan kyai Abdul Hakim. Masyarakat Desa Lajo Lor mendukung 

dengan cara berpartisipasi dan menerima dengan baik, karena keterlibatan 

beliau bersifat fungsional dan membawa perubahan yang dampaknya 

positif bagi masyarakat Desa, beliau dalam berperan sangatlah ramah 

terhadap masyarakat, serta tidak menggunakan prinsip kesetaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan judul yang diajukan oleh peneliti yaitu “Peran Tokoh 

Agama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul 

Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban). 

Bahwasanya kesimpulan hasil penelitian dapat diketahui: 

1. Peran kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor sangatlah berfungsi bagi 

masyarakat, hal ini terlihat seorang kyai yang mampu melakukan 

adaptasi terhadap masyarakat dengan melakukan kontrol dan 

menjalankan kegiatan rutin yaitu muslimat dan fatayat NU serta kajian 

rutin hari ahad legi. Peran sosial kyai Abdul Hakim yang dilakukan 

dengan berbaur kepada masyarakat Desa Lajo Lor, menjalin hubungan 

antara kyai dan masyarakat dengan baik, mendatangi secara fisik 

dengan cara mendatangi rumah-rumah warga dengan tujuan srawung 

atau berbaur dengan masyarakat Desa Lajo Lor. Peran tersebut tidak 

hanya dalam kegiatan muslimat dan fatayat NU, mengadakan kajian 

rutin yang dihadiri ibu-ibu setiap hari ahad legi, namun kiprah yang 

diberikan tidak lepas dari pemuda Desa Lajo Lor dengan membentuk 

Ikatan Pemuda Masjid. Status dan peran yang dilakukan oleh kyai 

Abdul Hakim terhadap masyarakat Desa Lajo Lor sangatlah berfungsi 
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yang relevan dengan teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons, 

dengan skema AGIL.  

2.  Pandangan masyarakat Desa Lajo Lor sangatlah baik terhadap 

keberadaan kyai Abdul Hakim. Masyarakat Desa Lajo Lor mendukung 

dengan cara berpartisipasi dan menerima dengan baik, karena 

keterlibatan beliau bersifat fungsional dan membawa perubahan yang 

dampaknya positif bagi masyarakat Desa, beliau dalam berperan 

sangatlah ramah terhadap masyarakat, serta tidak menggunakan prinsip 

kesetaraan. 

B. Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi, 

peneliti memberi saran yaitu: 

1. Untuk aparatur Desa atau pemerintahan dalam Desa juga harus 

mendukung dan berpartisipasi dalam  mengembangkan sebuah Desa 

agar lebih maju dan lebih baik sehingga tidak terjadi kemunduran dari 

pemahaman agama yang kurang. 

2. Untuk masyarakat, harus peka terhadap lingkungan sekitar terhadap 

permasalahan kurang aktifnya kegiatan sosial keagamaan yang ada di 

Desa.  

3. Untuk pemuda, harus mampu memfilter perilaku-perilaku dari 

lingkungan luar yang tidak menyimpang dari norma agama dan harus 

meningkatkan sikap gotong royong.  
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